Menimbang

Mengingat

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LEBONG
NOMOR | TAHUN 2013

TENTANG
BEANGUNAN GEDUNG
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI LEBONG,

a. bahwa pemeriniab daerah  berkewsjiban  mewujudkan
penyelenggarian bangunan dengan tertib baik peryaratan
administratil maupun teknis guna mewyjudkan bangunan
vang  fungsivnal, amdal, menjamin keselamatan,
kesehatan, kenyamanan dan  kemudohan pPCOETUnan,
serta seras dan sclaras dengan pembangunan;

b. bahwa  agar bangunan dapat terselenggara secara tertib
dan terwujud sesual denpan fungsinya, diperlukan peran
masyvarakat dan upaya pembinaan;

€. bahwa di Kabupaten Lebong sampai saat ini belum ada
peraturan  daerah yang mengatur bangunan pedung
sehagai dasar hagl upaya penataan bangunan gedung;

d. bahwa berdazarkan pertimbargan  schagaimana yang
dimaksud dalam hurul 2, hunil b, dan homaf e perlu
menetapkin  Feraturan  Daerah Kabupaten tentang
Barpunan Gedung;

—
v

Pasal 18 ayal (5} Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indenesia Tahun 1945:

4. Undang-Undanpg Republile Indonesia Nomor 28 Tahun
2002 tenlang  Banginan Gedung  |Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 134, Tambahan
Lembaran Negarn Hepublik Tndonesia Nomor 4247);

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 32 tahun
2004 tenlong Pemerintah Daerah  (Lembaran Megara
Republik Indonesia tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia  Nomar 4438)
sebagaimana telah diubah Leberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang No. 12 Tahun 2008 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Mo.32 Tahun 2004 tentang
FPemerintah Daerah (Lembaran Nepara  Republik
indonesia Tahun 2008 Nemor 59 Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Nomar 4. 844);

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun

2003 tentang Pembentukan Kabupaten dan Kabupaten

Kepahiung di Provinsi Benglualy {Lembaran Negara

Republik Ihdonesia Tahun 2003 Nomor 154, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4349};
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5, Undang-Undang Republik Inderesin Nomor 12 Tahun
2011 wentnng Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan [Lembaran Negara Republik Indonesin Tahun
2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negarm Republik
Indonesia Nomoer 5234,

6. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 36
Tahun 2005 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 28 Tahun 2002 entang Bangunan Gedung
(Lemboran MNegara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomer
B4, Tambahan Lembaran  Negara  Republik  Indonesia
Nomor 4532).

Dengan Percctujoan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH HABUPATEN LEBONG
dun
BUPATI LEBONG

MEMUTUSHAN:

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG BANGUNAN GEDUNG.

BARI
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yvang dimaksud dengan:

1. Kabupalen adalah Kabupaten Lebong

2.  Bupatr adalah Bupaii.

3. Pemenintah Daerah  adalsl  Bupan dan perangkat doerah scbopni
unsur petvelengpara pemeninizhan dacrah,

4. Dewan Perwakilan Rakvat Daerah Kabupaten atan sclanjuinya disebit
DPRD  adalah  lembogn perwakilan  rakyat daerah  sebagal unsur
penyelengeaca pemeninlahan daceals.

3. Bangunan gedung  adalah wujod sk hasil pekerjaon konstruksi  vang
menyalu  dengan tempal  kedudukannya, scbagian atau seluruhnya
berada di atas danfateu di dalam wnsh danfatag air, yang berfungsi
sehagal tempat manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian
atau tempat tnggal, kegatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan
sosial, budava, maupun Keglatan Khusus.

6.  DBangunan gedung adit adalah bangunan  gedung  vang didirikan
berdasarkan  kaidah-kaidah  adar  atau  tradisi  masyaralkat  sesuai
budayanya, misalnya bangunan rumah adat.

¥, Klasifikasi Bangunan Gedung adalah klasifikasi dan fungs:
gedung berdasarkan pemenuban tngkot persyaratan administratl dan
persyamatan teknisnya,

8. Banpunan Permanen adelah banpunan bangunan yang ditinjau dari segi
komatruksi dan wmur banpunan dinvatakan lebilh dast 15 tehun,

9. Bangunan Semi Permanen adalah bangunan yang ditinjau dari segi
konstruksl dan umur bangunan dinyatakan antara 5 tahun sampai dengan
L5 tahun,

10. Penyelenggarasn  bengunan gedung adalah kegiatan pembangunan
bangunan gedung yang melipull proses perencanaan telnis  dan
pelaksanaan konsiruksi serls kegiatan pemanfaatan, pelestarian dan
pembongkaran.
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Penyelengaen  bangumns gedung  sdalnh  pemilik,  penyodin  jasa

onairuksi, dan paeigggaens s pcliimgL.

Mermbiviknn Bangansn geduag minlah perherjunn mengsdnkon s m NG
perkerjmsn menggoli, monimbun

selurubinyn sl selwgian, Termnaiil
At memndaknn tanah yang berhubangen dengan keglatan peagndran

i1 pediu
bangumn g i’ adalph  pekerjonn  mengganth don fal

Mengubiali boangunnn gredung _
imenambsaly skiskd mengunang: bagian bangunnn fanpa mengubab fungsi

bavtiggLimsen membongkar atau

*Membongkar  bangunan  gedeng  adalah kegiatin gedung, kom :

merohohkan  scleruf atan seluiginn banguamnn
Balan bangunan, danguatnu prosarana dan saranat
Sural Retzronpan Beswcana  kalupaten pcdalnh
persvaratan tata bangunats dan NHphkungan  Yeng

Pemerintah Ereral poda lokosi iorientu. .
lzine Mendidikan ll'i.:;nu,un:m prdung vabg sclanjuinya l|l'.llr;ﬂ.|ﬂ-ﬂl‘:- [I'-:lli
adalah  perionan yang  dibrokan glehPemerniniah Daerah Ef:n _
pemilik uniuk peembangun ban, mengubah, premperiuag, mengy uﬂ
dlaun falani Tl Lampgenan gedung sesugi dengrn peErsyar

administratif dan persyacalan ieknis,
Kapling/ Pekarangnn adalall suatu perpelakan tanah, yang FFIE“““-":
pertmbangan Pemerintah  Daerah dapat diperpunakan untuk tempa

mcndimkan hingumnan. . _
varis sempadan bangunoan  gedung odalah gens  mayn pada p:r'ﬂi;:
kebijaknn dan strategi pemanfaaten roeang wilayeh Kabupatenatall fape

sebapai batas minimum diperkenankanmnys d-'id:i_ﬁk-'-'l-n Langunan E:Eﬂll“E-
diliimang dari garis sempadan jolon, 1epi Sungai alae Ep pantai  atau
jaringan  epanEan tngg atau paris sempadan pager atau batas persal

atau tapak :
Pengawas ndalah orang vang mendapal  ugas unbuk mengawas

pelaksanaan mendirikan bangunac seseal dengan IMB.

Koefisien Dasar Bangunan yang sclanjutnys disingkat KDB adalah angka
persentase perbandingan antars Juns selomh lantai dasar hang:m&n
gedung dan luas tanah perpetakandaerah perencanagn yang dikuasm
seslil  Temcana  tate  oruang dan  rencama  tata bangunan  dan
finghkungannya,

Koefisien Lantai Bangunan vang selanjutnya disingkat KLB adaiah angka
persentase perbandingan antard juas selurgh lantal bangunan gedung
dan luas tanah perpetakan/dacrah perencanaan yang dikuasai sesuad
rencana tata ruang dan rencand tata bangunan dan ingkungan.

Koefisten Daerah Hijau yang selanjutnyn disingkat KDH adeloh anghka
persentase perbandingan antarn luas seluruh ruang terbuka di haar
banpunan gedung yang diperuntukkan bam pertamanan/penghijacan
dan luns tanoh perpetakan/dacrah perencanaan yang dikuasakl sesual
rencana tati ruang dan rencana (o bangunan dan lingkungan.

Koefisien Tapak Bangunan yang sclanjuinya disingkat KTB adalah angka
persentase  perbandingan  antara Juas  lapak  basement dan luas
lahanflenah perpetakan/dascrab perencanaan  yang dikuasal - sesam
rereana tats ruang dan rencans ata banpunan dan lingkungan.,

Rencana Tala Ruang Wilayah  Kabupiaten yang  selanjutnya disebut
RTRWK adalah arahan kebijakan dan strategi pemanfaatan ruang wilayah
Kabupaten.

Rencana Rinc Tata Ruang Kabupaten adalah rencana detail tata muang
Kabupaten dan rencana lata ruang kawasan stratepis Kabupaten vang
disusun sebapai perangkat operasional  réncana umum  tata  ruang
dan dijadikan dasar bagi penyusunan peraturan 20nasi.

II1'I“uiln.I'-|:rl"|'|:1|!=i tentang

diberlakukan oleh
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2%, Rencana Tata Banpgunon dun Lingkunpan sclanjutnya dischan RTEL
adalah pardimn e luimepan sumin Kawmaan wainik mengendaiikan
|:|||_-r|1u|1_l'|:|.|:|.1_.|:|_|'| runang Vg inemusl rencon@a progrem 'u-an;wnm R 1]
hingkungan, rencoma uniim dan pamduan rencehgan, foncann
investasl, ketentuan pengendnling rencana dan pedoman pengendakinn
pelaksanann.

7. Laik Funpsi adalaly swatu koidist bangunan gedung yang memenuhi
persvaralan  admimsteatil don tclnis Sesuad dongan fumgad  Banguenan
gl vaomg diie Lipkan. ;

28, Pedoman Teknis adolah acuan tekpis yang meropakan penjabaran kebdh
langul dari Peratumn Pemeriniah ini dalam bentuk kelentuan teknis
penyvelengEaTan Bierpuman gecdung.

29 Standnr Teknis sdalah standar yang dibakukan sebagal standar tata carq,
standur spesifikasi dan standar metode wji baik berupn Standar Noasicnal
Indonesia maupun Standar  lntermasional yang  diberlakukan  dalam
penyelenpgparacn bangroman poedoonkge;

30 Peraturan Zonasi winlah keleniuan yang mengatlur [entang persyaratan
pemanfuatan nmng dan ketentuon pengendaliannya dan disusun untuk
setinp Llok/zong peruntukan yoang penetopan zonanya dalam rencana
rinci inin ruang.

31, Perencansan Teknis adalah proses membuat gambar telnis bangunson
gedung dan  Relenghapannya yang mengikutl tahapan perencanaan,
pengembangan rencana dan penvasunan gambar kerja yang terdirl alas
rencana arsitekiur, strubktur, mekanikplfelektrikal, wia ruang luar, B
ruang dalam/interior, serla rencana spesilikasi teknis, reACAna ANEFATaN
beaya dan perhitungan teknis’ pendukung sesusl dengan pedoman dan
standur weknis vang berlaku.

32. Pertimbangan Teknis adalah pertimbangan darl Tim Ahli Bangunan
Cedung vang disuson sceara  emulis danprofesional weekast dengan
pemenuhan persyaratan (ckals bangunan gedung baik dalam proses
pembangunan, pemanfatan, pelestarian mawpun pembomgkaran pedung.

33, Tim Ahli Bangunan Gedung ndalah tim yang terdini dari para ahli yang
terkail dengan penyelengrarcan bangusan gedung untuk memberikan
pertimbangan eknis dalam prases penclitian dokumen rencana teknis
dengan masa penugasan terbatas dan juga masalah penyelenpgaraan
bangunan gedung lertenin vang susunan anpptanya ditunjuk secara
kasus perkasus disesuaikan dengan kompleksitos bangunan gedung
ferienty,

4. Upaya Pengelotaan  Lingkungan (UKL dan  Upaya Pemantavan
Lingkungan {UFL) adalah bangian mengenai identifikast dampak-dampak
g:ln sualy rencana danataw ternyata yang tidak wajib dilengkapi dengan

35, Pemberdayaan  asdalah kepiatan  untuk menumbuh kembangkan
kesadaran akon hak, kevajibon, dan peran para penyelenpeara banguann
ge:ung dan aparat pemerintah daerah  penyelenggaraan  banpunan
Rrauny

36, Gugalan  Perwakilan  acdalah  pugotan yang berkantan  denpan
penyelengraran bongunen gedung yang disjukan oleh sat orang atau
lebih  yang  mewalkchkelompok  dalum  mengajukan gugatan  untuk
kepentingan sendin don schaligus mewnkili pihak yang dirugikan yang
memiliks kesamaan Gk aipoe dasra bukum antars wakil kelompok dan
angeota kelompok yang dimaksud.

37. Masyarakal adalah perorangan, kelompole, badan hukum atag usabha dan
lembaga atau sreanisasi yang kegiatannya di bidang bangunan gedung,
t{:rmaﬁ.uk_ masyarakat hukum  adat  dan masyarakat ahli  vang
berkepentingan dengan penyelenoparaan bangunan gedung.
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. Peran Masyarakat dalam penyclenggaman  bangunon gedung ndninh
= berbapni kegiatan masyaralat Yang FErpAKAn prr:'-"l.l]'f.lﬂl.l'lkkl.‘]u:.:;:ik
dan keinginan masyarnkst untuk memaniou dan menjagn keterl *
memberikan masukan, menyampaiknn pendapat dan pertimbangan, serin
melakukan gugatan perwakilan  berkaitan  dengan penyclenggnraar

banguann gedung.
%0, Pengawawan adalah  pemantauvan terhadap pelaksanaan pencipan,

peraturan perundang-undangan bidang banglanan dun wpays penegnknn
hukum.

BAB 11
MAKSUD, TUJUAN, DAN LINGKUP

Rapinn Feriama
Maksud
Pasal 2

Maksyd dari peraturan dasrak ini adalah sebapa acuan ulnmk m-l_:nga'-tl_n_ don
mengendalikan  penvelenggaraan bangunan gedung sejak dan penanan,
perencanaan, pelaksanasn  konstneksi, pemanfaatan, kelaikon  bangunae
gedung agar sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Bagian Kedua
Tujuan
Pasal 3

Peramran daerah ini beriujuan wunogk:

1. Mewujudkan bangunan gedung vang fungsional dan sesum dengan tata
banguran gedung vang serasi dan selaras dengan lingkungannys o

2. Mewujudkan tertib penvelengparaan bangunan gedung yang mernjamin
keandalan  telmis bangunan gedung dar segi keselamatan, keschatan,
kenvamanan, dan kemudahan

3. Mewujudkan kepastian hukum dalam penyvelenggaraan bangunan gedung.

Bagian Hetiga
Lingkuap
Pasal 4

Linglup peraturan daerah ini meliputi ketentuan mengenal fungsi bangunan

gedung, persvaratsn bangunan gedung, penyelenggaraan bangunan gedung,
peran masyarakat dan pembinaan, sanksi, penyidikan dan ketentuan pidana

BAB I

FUNGSI DAN KLASIFIKASI BANGUNAN GEDUNG
3 Pasal 5

(1] Fungs: bangunan gedung merupakan ketetapan mengenai pemenuhan
persyaratan teknis bangunan gedung ditinjaw dari sepl tata bangunan
dan lingkungan maupun keandalannya serta sesuai dengan peruntukan
lokasi yang diamir dalam RTRW |, Peraturan zonasi dan/ panduan kota
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(2 Fuispsd Ikaguesn pecliaing mmaeli sl
i. Bunpgei Hundnng ,
Iv. Fuitgas Keopgaiknmng
c. Fungsi Usafing
d. Fungsl Hasial den Budayn;

g, Bneipsl Klsusos;
[ Lelsh dar satu Ringsl

Pasgal &
i ilake
Fungsi don klussifikast bangunon gedung diumiilkan sleh caten porel

(1}
STIIE InME.
baneinsn gedung dalsm pengaiuan permolionan : i
(2} Fungsi din  klasifikosi bangunan gedung  dapal ::“'-_ﬂ;m“:; :5;:
permshanagn bans 1M denpon emenulian pEr_s:.-uin.l'.rln ml:‘k_uu:l
persyiLratan pekmis bapguoan gedung soyuEal peruntukan Io ¥R

diatur dalun RTRWE. . .
[3) Permerapan Fungsi lumgunon geiang dilahukan oleh Bupat.

Fusal T

(11 Klasifiknsi bangunpan  gedung  menurut _I-LlF.Hil?kﬂsi. funpsi MEJE:'H
didasarkun pada pemenuhan syaral adminisirast dan persyaratan tekos
Beatgs Eunan gedung. ; :

sebapaimana  dimaksud dalam Pasal 5 di

(#] FPungsi banpunsn @edling
klasifiknsikan berdasarkan:

a. Tingkat Kempleksitas meliputi:
1] Bappunan pedung scderhanag
2| Banpunan gedung tdak sederhana; dan
3] Banpeunan pedung khasus,
b. Tingxal Permanensi melipui:
1| Bampunan peducg damirat ala sementana,
2| Banpgunan gedung semi permancn;
3] Banpunan goedung permanen.
e. Tinghat Risike kebakorns mehpats
1] Tingxat risiko kebakaran rendah;
2 Ting«at risiko kebokaran sedang,
A Tingkat risiko kelakaran Ungm.
d, Kiasifikisi banguaan gedunpg berdnsarkan pada zonasi gempa meliputi
Lng=at zonasi Gempa vanp ditetapkan oleh instansi yang berwenan;
e. Hlasifikasi bangunen pedung berdasarkan Lokasl meliputi:
i] bangunan gedung dilulkas: renggang,
2) bangunan gedung dilogdas sedang:
3} bangunan gedung dilokxast padit.
f. Ketungrian bangunan pedung melipat;
1} bangunan gedung bertingkat rendah (sampal dengan 4 lantai |
2] barsprinan gedung bertingzat sedang (5 lantai sampai dengan 8 lantail;
dan
3] bangunan pedung bertingkat ungg (lebih dari 8 lanta).
d. Kepemilikan meliputi:
1) banguran gedung mililk Megara/Daerah;
2) bangunan gedung milik badan usaha dan;

3| bangunan gedung milik perorangan,
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Al IV
PERSYARATAN HANGUNAN GEDUNG

Baglan kesalu .
mam
PFannl 8

Geniaps Bangunan gedung hars micineul persyarnlon administratil dan
: mrmban beknis aranand  Herguen Tumny s 1:-I'|I'IF['I..I|nn:'|_ |:|:-I'.'r|u:rl|::.

avnrnlan iclmmiziratl bidipanen peciang melipaitn = |
nﬁ:ii;r:: ;n]:::u.l.u. iamah disn falaa iz pemaninnlan dart pemegnng hak

aebas bt
b, siatus kepemilikan banguan gedung, dan

WA i
Prrsvaratan teknis banginan gediing melijuth persyaratan tata bangunan

et : A
hinekuamean Jdan pErEViLTislaE keanabalan hangunan  gecung- i
T':mlrr'i:nliil'FT'Jn.rmh wajils mendatn angunan gedung guna teriib
pembafiELun:an dan pemaninaten

Bagian kwedun
Persyaratan Adminlatratif

Foragrafl !
Status kepemilikon Hak otas Tanah
Pasal 9

Hﬁﬂ.ﬂl mngumn Hﬂ]uﬂg khamis  cidirikan diatas tanah YiRng stamis
kepemilikannva pelas.

Satus tanah schagaimana dimaksud Pada ayal{l) diwujudkan dalam
beniuk dokumen sertifikat hak alas tanaly, akta jual beli, gidk dany atau
bemtuk dekuinen keterangan status tanah lunnya yang sah.

Banpunan gedung yang dibangun i anah milik orang lain haros
mendapan imn pemanfaatan tanah dard pemegang hak awas tanah dalam
beatuk perjanan emulis

Femanpan tertubis  sebagaimana  dimokswd pada myat (2] sekurang
kuranpgmya hares memuaat »

a. hak dan kewnjiban pars pahak;

. luss, letsbe ddam bolasbelas tamishs

c. fungsi hanpunan pedung; dan

d. janpka waktu pemanfsaticn Lanah.

Pemerimalh  dacrall  melakukan ||1|;|-|1.i|;|,;|ri|'|g dan pengawasan  atas
pemanipatan tanah terkail dengin siatus hak atas tanah

Paragraf 2
Status Hepemllikan Bangunan Gedung

Patal 10

Swatus  pemilik | bangunan  gedung harus omemiliki surnt buky
kepemilikin Banganan gedung yang diterbithan obeh Bupati |

Stalus kepemilikan rumish adan pasda mnsyirakal hukam adat diveraikan
olel masyarakat  hukum acda hersanghutan berdasarkan o deis
kearifan lokal vang bertaku i linngkunpan masyarakataya.

Kepemilikan hum:',_l.lnan Ed'rhmu d.:]|:|u|: divlibkan H:EFI-E.IELIJ. ]:Ii]'llll{ ki sesial
'ﬂl:n,g'..lll ]-u.'!tn:muu. Prrairan F""r"”"di-“"-l-:."-'l'l'i]:ufl.ﬂiln.
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i1 Burnt keterangen Pengelifuin Kepesmililon bemgunnn gedung diterbitkan
aleh Bupati

Paragral & a
Izln Mendirikon Bangunan [IMB]

Pasal 11

) SBetiap wrang atoe badan yang akan memdirikan Bangunan Gedung
danfutau  prasarana bangunen dan/noieg  renovasif rohabilitaa
domn/ atau pemugeean/ pelestarinn wajib mengajukan permohonnn 1MB
kepada Bupal.

4 Pemwerintah Daeraly  wajitr memberiian  secora  cumg-cuma  surat
keterangan rencana kota kepadn  setiap  calon pemehon IMB sebapgai
dazar penyusunan rencom leknis bangunan podung.

[} Permobonan  |MB schagnios dhoaksud pada avet f1) hares dilampini
dengan persvaratan ndministealil dan peravmroian ieknis,

143 d-HF-E_r!:_'.wnlnn adminisiralll scbagmmana dimaksud pada avat (3 terdin

ri:
a. surat bulct emang satus hak atas tnah; ~
b, surat bukti tentang status banpunan gedung
¢, dokumen jsurat surat linnya Y terkait.

(31 Persyaratan teknis schagrimani dimakswd pada ayay (3] Disesuaikan
dengan penppongmnys, melipu;

a.  rencand teknis bamminan gedung melipudi;

1} banpunan gedung hunizs rumah tingeal tunppal sederhana
melipun rwnady ol tumbuh rumah sederhann sehat dan Fruamak
deret sederhana;

2] bhangunan gedung hunian rumah tinggal tenggal sampai dengan
dua lantal;

J1 bangunan  gedung  hunian rumah toggal  tunggal  tidak
sederhana dua lantas stow Iebih dan bangunan gedung Ininnya
Pada umumeya.

B, rencana wknis bangunan gedung untuk kepentingan umum;
c.  rencanag eknes angunan gedung Minpst khusos.

(51 Persyarstan teknis sebagnimana  dimakswd pada ayat (5] terdii atas:
a. Data umum bangunan gedung memuot informast mengpenai;

1) fungsi fla=sifikas bangunon pedung;

2) luas lantai dosar bangunan gedung

3 total Juas lantai bangunan pedung (untuk bangunan bertingkat

merupakan pemjumlahan dorl luas lantai satu, dua dan lanai
REDEFLIRIEY

4] ketinggian/ jumlak lantai bangunan: dan

3 rencana pelaksanaan.

b. Rencana  teknmis  bangunan gedung  disesuaikan, dengan
pengeolonitan nya, meliputi:

1 gamber pra rencana banguna gedung yang terdid dari gambar/

siteplan/ situasi, denah, tampak dan gambar potongan;

2] teknis bangunan gedung;

3] arsitekiur bangusan gedung:

4} rencangan struktur secara sederbana/ prinsip,;

] rancangan wulitas bingunan gedung secara prinsip:

6] spesifikas: umum banpunan  pedung:

7l perhitumgan strukiur bangunan gedung 2 (dua) lantai atay lebiky

din/atau bentang strukeur lebih dan 6 meter:

By perhitunpgen  kebulubmn utilities fmekanikal dan ebektrikal);

9) rekomendasi instansi terkair ;
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(7] Dupnt dopat mencebul 1M apabila dolom peloksanoan pembangunan
dan/atau  penggunnan Bangunan  Gedung  yang  menybmpan  derk
keteniunn ataw persyaTabon yong teeeanium ddninm THE, _

(B8] Pencabusan IMB skan disompuilin secara tertulis kepadn pemegang lzin

(9] Pembaysran  roiibusi WO dilakuksn aetelnh Bupatl memberikian
prractujusn atax dokumen rencivnn ieknis.

(13 Berdasarkan pembayarnn retilniss sehagnimana dimuksud pada wyot (V)

Hupat  menerbithan  IMB schagai Grin wnbuk dopat memulai
premibangunan.

Paragrafl 4
IME 41 Atas dan/atau dl Basah Tanah, Alr danfataa
Presarooa) Barama Umikm

Posal 13

(1} Permohonas IMB upesk banponan gedung yane dibangun di ntes
dan fataw di bawah tanah, nir, aton prosemne dan sarans umom haous
mendapatkan persetajuan daei insians wrkait.

21 IMB  uniuk  pembangpanan bangunen gedung sebagaimana dimalesud
pada ayat (11 wajib mendopual pertimbangan teknis TABG dan dengan
memperimbangkan pendapal masyarakat,

(3] Pertimbangan TABG  dalam  Pembangunan banpunan  gedung
diperuntukkan bag s2elain remah tinggal.

{4} Pembangunan banranan gedung sescai denpan periniukas,

Paragrul 5
Kelembagoan

Pasal 13

{1} Dokumen  Permohonman 138 diajukan  kepada  bidang  penzsan
Kabupaten.

{2} Pemreriksaan dokomen eencana  teknis don administraul dilaksanasan
alch bidang Tata Banpupsn tota rusng kota, edang Cipta Karya Dinas
FPekerjaan Umum Kabupalen.

(3  Bupat dapat  melimpankan schagian kewenangan penerbitan 1MB
kepada Camat di Kebupaten.

(4] Pelimpahan sebagian kewenangan scbagaimana dimaksud pada ayal {3)
mempertimbangkan fakcor:

a. efisicn= dan efektvias;

b. mendekatkan pelavanan pembenan IMB kepada masyacadeat;

c. fungsi bangunan, Kasifikasi bangunan, lasan tanah dangatan
banpurir vang mampu disclenggaraan Ji kecamatan; dan

d. kecepatan  penanganan  penanggulangan darurat dan rehabilitasi

bangunan gedurng pascabencina,
5] Ketentuas lebih lanjul mengenm pelimpahan sebagan kewenangan
sebagaimana dimakaud pada ayat (3} diatur dengan peraturan Bupa,
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Baginn Ketlga
Persyaratan Teknls Bangunan Gedung

Mammgral 1 *
Umiam

Pasal 14

Persyaratan eknis bgunan  pedung meeliputl perayaratan  Win Bbangunan
dan lingkungnn dan persyaration keandalan hangunan pedung

Pasal 13

Persvaratan tala bangunan dan lingkungan sehagaimana dimaksud dalam
pasal 14 meliputi peesvamian peruniukan dan intensitas Banpunan Gedung,

PerRyaratan amdekiur Bangunan Gedung, dan persynratan pengendalinn
dampak lingkusnaan

Pasal 16

Persyaratan keandalan bangunan pedung  sehigmimana  dimaksud dalam

Pasal 4 melipul persyasatan keselamatun keschatnn, kenyamanan dan
kemudakat,

Paragraf 2
Persyaratan Tata Bangunan dan Lingkungan
Pasal 17

1} Persvaratan Peruntukan schiwpnimana vanp dimaksud pasal 14 adalah
Banguran pedung diselengparakan  harus sesuaj dengan peruntukan
lokasi wvang telah ditetapkan dulam ketentuan lenlang rencana  tatp
riang  dan ketentuan  lentang  fata bangunan dan lingkungan dan
Iohas bersangkutan,

2} Dalam hal keternmian =chagaimana dimaksud pada ayval (1) belum
Citeaphan, ketenfuan mengenal peruniikan banpunan gedung diatur
dalam Peraturan Bupati

I3 Persvaratan intensitas banpunan grdung sebaprimana vang dirsakesagd
pasal 15 adalah yang terdin dari:

2. kepadatan;
h. kelinggian:
€. jarak bebas bangunan pedung,

{4 _kﬂ-::nunn letik: lanjul mengenai  Ela cara perhitungan

Intensitasf kepadatan  Sangunan gedung schapaimana dimaksud pada

ayat {3 -:I_Julur_l:ltr.g:.n Peratitran Bupati dengan  mempechatikan
perndapat Tum Ahli Bangunan Credung [TABG)

Fa=nl] 18

Y Kepadaten Bangunun pedungp
17 ayat |1] terdiri dari
i, Koelisien Disar Bungunan (KD
b. Kaefisien Lanta: Rangunen (kLB
¢. Koelisien Dacrah Hiau (K20 dap
d. Kuefisien Tapsk Rasenen (KTH),

2] I':{:p_n:laum. Bangunan gedung schapainang yang dimaksud pads ayat {1
dihitung berdasarkan luas ruang elchtif barpunan,

sehagnimana yang dimnkawsd dalarn pasal
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[3} ketentuan meugenai kepodptan bangunoan gedung scboegeimsno
dimaksud paita ayat (1] don (20 disme dodem Peraturnn Bupeti dengnn

memperhatikan pendapat Thm ARl Bangunan Gedung (TABG)
Pansal 18

11l Ketingeien Bangunan gedung sehagnimana yang dimoksud dalam pasal

17 hurud b diteniskan sesum denpan RTRW. :
(A Ketingginn  banguiion gedung meliputi Kefenbuan  medigensE JLB dan

KL yang dibedakan dalam KLB Gnggl. sedang dan rendrh.

(3] Hetingman bangunan pedung schagainsana  dimpksed  pada oyat (1)
tidak bolely mengizngiua Kl lintas peocT g, |

1] Unmek kawasar yang belum dibuat tatn ruangnya, ketlnpggian maksarum
bangunan gedung ditstagkon olch instansi yang berwenang  dengan
memperiimbanpkan  Icbar  mloan, fuhgsi bangunoan, hkesslamntan
bangunan, sertn keserasian denpan lingkungannya;

Foanl 20

[1} Roecfisien Lantal Baspunan | KLB | ditentukan atas dasar kepentingan
pelestanian linglkungan fresapan alr permuksan dan pencegahan terhadap
bBahaya hkebakoran, kepentingan ekonomi, fungsi peruntikan, fungs
Bangunan, keselimatan dan kenvamanan bangunan, keselamatan dan

kenyAmatian umum.
i2] heentupn  besardva KLB  sebagaimana  dimaksud pads  ayat {13
disesuaikan dengan ketentuan peraluran  perundang- undangan,

Pasal 31

(1] EKoefisien Dasar Higau (KDH] diteriukan atas dosar Mepentingan
peicstanan lingkungan [ resapan alr permukaan,

2} Ketentuan  besamyn KDH  scbaganmana dimaksud pada  ayat (1)
dl-'ﬁ:m:knn dengan ketentuan peraluren  perundang- undangan yang
terkait.

Pasal 22

(¥] Rocfisien Tu_pulv: Bazernen [ K7D | dieniukan atas dasar kepentingan
ﬂfhrﬁtﬂlﬂﬂ Engloengan/ resapan air permukaan:

[ Id'l.:.‘l:-rnl_u;llq Emrn‘;‘a KTR stbagaimana  dimaksud pada  ayat (1]
TaE LAl Nigan keteniuan puralarg deazugg- angs
iy prraturan  perundang-  und n yang

Pagal 23

(1) Garis scmpadan bangunan pedung Mengacy da rene
TUanE wuay.-ah_. dan/atau rencana tala bangunan inlin;kur?gﬁu-mu
(2] Fl.‘nn"!.a]:l-'m gans sempadan tangunan stlxgsimana dimaksud pada ayat
11} didasarkan pada pertmbangan Keamanan, keschatan kenyaman
dan keserasian dengan lingkungan dan kelinggian hungmm; m

Fasal 24

11} Persyaratan garis sempadan bungunan gedu 1
_ ng sehagaimana
u:I:rn_a]-:m::I dalarn Pazal 34 aya (1) mernapakan ketentuan minimal LIJ]I;?:E
iﬁ;ﬁﬂgﬁiﬁthﬂnmmﬁn pedung, jasak antarn bangunan pedung
ilas-Dates persil, jarsk silar banganan ;
Antars us Jalan dengan pagar hakaman Fmgdﬂnm:mdung. S

1
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13

(9

=

I7H

Guriz seoygssban bangunan gedung sclagnimane yang dimeksud pado

syl (U] imeHpLi:

m, garis scenpadan bangunon gedansg terhadap as jalan;

b, paria sempadan bangunnn gedung terhadsp lepi susgi; -

¢, paris sempedan banganan gedung terfiadap tepl daneu;

J i sempadan banguanan gedung terhadap Jaringan tegangsn Hnpgl;

ithn
e, gans sempadnn bangunan ierhadap saliifsn pengirar
(laris sempadnn bangunan gedung sebagaimoni dlmaksud padtn ayat (]
terhndnp as palan jiks tidak ditentuken  Inin, ditetaplkan  dengan

Eorenluan mumminl: .
a. bangunan & wpi jalan arier fialan nnsicnal 25 (dua pulub ma)

meLer,;

b. bangunan & tepi jalan kelekter/ prownsi 15 (lima belas) meter;

¢, banpunan &i tepi jalan antar ingkungan kabupaten 10 (sepuluh
meler; ahimn

d. bangaenan di fepi jalan lingkangan | skal § 5 m (lima | meter.

Jarak aniam Bengunan gedung schoguimann dimakasud poda ayat (bl

eerhadap sstas-bawns persil dielaphan dengan selentuan minimal:

. Leagzunan e bepi jalan arteri 6 om fense meter;

b.. bangunan 4 tep 3alan keiekior & m[limo me Ller];

co bangmenan di tepd lan antar iogkunganfkokal 4 m jempat meter);

d. bangunan di tepe lan Enphunean 3 m o Bga meter];

& angunan di tepi jalon gang 2 o fdua meter]; dan

I bangunan diwpl jJadan lanpa perkerasan 1 m [satu meter).

Jarmk pnfar bangunan gedung sebaganimana dimakssd pada ayat (1]

ditetapkian denpan ketenfuan muirmimsl:

. banminan pedung rendain 1o {8&0e metse]s

h. bangunan gedung sedang 2 m (dua merer; dan

c. bamgunan gedung tinge 5 omo(tiga merer],

Juarsk antara G5 jalan denpgan pagar halaman scbapuimena dimabsud

pada ayat (1] diterapkan dengan ketenman minimal:

a. bangunon di tepi jalan arieri Masionsl 15 m lioe belas nweter);

B, bangunan di tepi jaian kolekior provinst 10 m | sepuluh meter);

€. banguran di tepi jalan antar Logkungan kabupaten 5 m {lima meter|;
den

d. bangunan di tep jalan ingkungasn lnkal I m [ fipa meter);

Sempadan sunpai sebagaimann dimaksed pada pasal 24 ayat (2] hurat b

berlzbos keltennzan;

1. Sungmi dif dalam kawasan perkotasn dan bebas bangunan adaiah
L0 1 (wcaalins meler] dan as sunpgai;

b, Bunpm vang mempunyei kedalaman tiduk lebih dari 3 | tiga | meter,
gans sempadan diletapkan sekurang-kurangaya 10 { sepuluh ) meter
cihitung dari tepi suzpai pade wakio ditetapkan;

¢, Sungal yang mempunyii kednlamoan dori 3 ( tiga ) meter sampai 20
[fua pulub fmeter | fans sempacdan ditetapkan Hhﬂlmng-h]rﬂ.l'lguyu
13 { lmabelas ) meler dibitung don tepi sungal pada waliu
dielapkan;

d. Bungai vang mempunyai kedalaman lehih dard 20 (dun puluh] meter
i gl."l-"'l.E ﬁ-ﬂrl:liik“ldﬂ.l:l I'Ji'l.l'_'l_i_l'pkil.l'l EEJ'H-IIH-IJR".-'.II.:I'E.ngrL}'E m‘ UEELPHI.H]'I |
meleEr I.'.|'ih'ii1..ll'|:g dar: I‘|'.“_|‘.|i HL T |'|n|:|q wistlet i dimlﬂpm;

e, Pada bagan atau daeral aliran sungai yang berada dalam kawasan
perkotean adalah 25 m - 50 m 1erpanbsng kepadatan banpunas
yunp ada disebitarnya;

I Sungai yang _I:-un:.'a]-:_ kelokannys cendering bepotensi erosi tingg
adalaly 10 - 30 m disesusikan denpgan topegrafi tebing sungai dan
kawnsan sckitar sungai;
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g Sunpga yang hurus cemderung bepolensl erosl rendah adolah 50 m —
0m elizesuaikan dengun kondial pola penggunean lnhon disckhar
FLENpkl,
h. }.;npﬁﬂnmu.n lain yung belum dimtsr okan ddster kemudion - dalam
peruturmn Rupat.
i8] Sempadan tept danau/waduk  sclagaimana dimaksud pada panal 24
aval 12 hunuf ¢ Berinbog kelenivan:

a. Gars zempasdan tegn donan atan waduk besar vang berfungal setagal
penvedian nir baku  dicapkan antarn 500 mo- 1000 m dan 1epi
clanan;

b. Garis sempadion danan atau wadule yang mempunyai fungsl sebagad
obyel woentn, ditetapkan antarn 50 meter = 500 meter dan pingger
e o

o, Keteptuan bun yang belum dister  diletaphan dengan peraturan
Bupati setebaly mendapat pertimbangan dan para shii

i Sempadan epl Saleran Pengairan sehaimana dimaksud pada pasal 24
ayal (2] huraf ¢ berlaku keienrua:

a, gans sempadan tepi Saluran Peagairan yang berfungsi  sebagai
mengain air ke persawaban  ditetapkan sekurang: kurangnya 10 m
diikur dars 1epe luar  Langpul Saluran; den

bh. kefeniurn laim vang belom digiur  ditelapkan dengan peraturan
Bupati sciclal mendapat pertinibanggan dari para ahli.

(I Sempadan tepr drainase sehagimena dimaksud pada pasal 24 avat {2
humal ¢ berlaky ketentian:

a gar"ia- sempadan pagmar terhadap dramaze  yang h:rl'unga. sabagai
saluran pembuangsn air kotor  ditgtapkan minimun setengah dar
bentang lebar drainase; dan

b ketentuan lan yang belum distur  ditetapkan dengan peraturan
Bupall setelah mendapat perlimbenpan dasi para ahli,

Paragral 3
Persyaratan Arsitektur Bangunan Gedung

Pasal 25

Persvaratan arsitektor banminan gedung meliput PErsyaratan penampilan
Buangunan  gedung, tala ruang dalam, keseimbangan, keserasian dan
keselarasan  bangunan  gedung  denpan lingkungannya,  serta
mempenmbangkan adanya kescimbangen antara nilai-nils adat) tradislenal

sosial budaya setempat lerhadsp penerapan  berbagal  perke
Arsitektur dan rekayasa, e g pereembangan

Pasal 26

(1} :ill'syar.:;ﬂn ipténﬁﬂmpilun banguron  gedung  sebagaimana dimaksud
am  Pusa disesuaikan  dengan elopan e
hnangun:gm di dalam Peraturan Bupati. AERION AT
(4] F':I:'I.-Emplhltl Bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat {1} harus
Lmt.:gjm:r:ank.;ﬂr kE:‘rJ::-h caletika  bepiuk,  karakieristik arsitektur
ng dan di lingkungan sekitarnya sery o i
kaidah pelestarian. e o
19 Penampilan  Banpuenan pedung  milikPemeriniah Dacral harus
ﬂlentr.ﬂpkﬂrl kaidah estetika bentuk, rarnkteristik arsitektur Lebong.
{4}  Pemerinwah Kabupaten dapat menetapkan kaidah arsitekiur tertenmo

pada susty kawasan selelaly menden :
gar pendapat Tim ALl B
Cedung dan Ffﬂdﬂmtmas}-mm P I Bangunan
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Fasal X7

{11 Denluk  deswah  bungsdisne . gedung sedapal  mungkin simstris dan
sedechnnn punn mengantisions keruankan nkibat bencans alam  gempa
dan penempiiannyn tdak boleh e gRANEEL funigal prasarnna kota, laia
limtom dnmn kederiitin,

(21 Bemiux  banguonn gedung boarus dicnneong dengen memperhatilkan
bemtuk  dan Warakicristh  arsitekiur  di sckitirnys  dengan
mempertimbangkan lereiptnnya runng hear bongunnn ey aysEan San
#airass lerhondups ingkungononya,

1 Bentuk  depal bavpanan gedung sdat oacan tredisional | harus
memperhatikun sstens nilio don keandfen lokal yang  berlalo di
lingkngan masparakat adat bersanghkutan

41 Acap dan dinding bangunnn gedung hams Alant dan konstndksi das
Bahnn vang amon dorl kerssnban  akibat Bencana olam,

Passi I8

(1} Persyaratan enma maang falem bangunan gedung sehagnimana dimaksud
dalnm Fasal 25 hurus memperhabilon fusnpss raang, arsitekbor bangusan
gedung, dan keandalan  bangunan gedung.

2} Bentuk bangusan pedurpg baris JDrascang agar selap reang dalam
dimungkinkan  menpgunikan  pencabayanngton penghawanan  alami,
kecuali fungsi bangunan pedung diperluken sistem pencahayaan dan
penphawain buatan.

)  Buang dalom bangusan gedung harus mempunyed tinggm yang cukup
Stz dengan lengsinga dan arsilekiur npunannys.

(41 Perubashar fungsi dan penggunsan ruang banpunan  geding  atau
bagan angunan gedung Faus wiap memenchi ketentoan penpEinaan
tangunan gedung dan depal menjamin keamanan dan keselamatan
Langunan dan penghunionya.

(% Pengatuman  ketinggaiin  pekamngan  adalah apabiln tinggi  tanah
pekarangin  berada di bawah  ulk  kelingpian  (peil) bebas banjic
vang diletapkan eleh Balat Sungat atou instansl berwenang  setompat
alau terdapatl keminintgan vong curans atsu perhedaan tinggl vang
besar pada wnah  asli suamg perpetnkan, maka tnggl maksimal
Nt dasar ditetapkan lersendin

18] Tinggi lantal dassr suatu banpusen gedung diperkenenkan T TIC B
maksintul 1,20 m di alss tingai rota-rals  tansh pekarangan atau
brieg: rata-rata jalan, dengan metngechatikan Keserastan ling :

(77 Apabila ungm  tamah sekasangan berada i bawah ik ketinggian
Ipeil] bebas Banjic dlao tendupol keminngan curam atag perbecdann
nggs  Yeng  besar  pada suatu anah perpetakan, maka i
maksimal lantal dasar ditetaphan wrsendic.

(8 Permukaan atas dari lantai densh (dasar):

a. Sckurang-kurangnya 15 om di ats itk terlinggi dari pekarengian
yang sudah dipersiapkan;

b.  Sekurang-kurangnvs 25 em i alps Gk tertinggi dari sumbu
ritlan vang berbatasan; dan

e Dalam bal-hal yang luar bisss, keteniuan delam huamaf a. Hdak
berloku jika letak lantai-lasiai it lebik tinggi dari 60 em II:li i
1-i3l:'h:.l|'l vang ada di sckeblingnya, wau uniuk tanah-tanah yang
OIFLNE.
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Pasal 29

(1] Persyarstan  Kesvimbonges kescrasing  dan keselursiin  Sangusis
gedunpg dengon linpkunganaye  selagabmans dimaksaed dalom Pasal 25
fenrueE mempeiimbanghlan terciplanye rangg lsor dan  neing ek
hdjou viame seunbang, sermsh den sclies dengon lingkungennyn yang
divuguelonny dislomy pemeauluwn poraynrinn daermb rehspen, mkacd
penvelivmibinn, shikuk= kendoraan dan manusie seria ferpenuhinys
ke baanilun prasarni dan sacinm sy Tanpunan godung,

(31 Persvamtan  kessimbamgon, kescrasion  das kesclarasan  bangunan
prdung dengan lngkungnnnya sehagrimana dimaksud pada ayst (1)
mieliputy
A, persyvaratan ruang terbuka bejose pelorangen [HTHEY
b persyveratan neng sempadan bangunen gedung
o, persvaralan tapak besmen terhsdop linghusgan;

d. ketinggian pekarangan dan laning doasar bangunen;
. dacrah hijow pada banpuinem;

. @A tnakmsE;

E sirkulasi dan lasilitas parki;

h, pertandaan [Sapeope), dan

1. Pencahayann ruang lusye epgunan gedung,

Fasal 30

(1] Ruang terbuka hijau pekarangan (RTHP) scbagalmana dimaksud  pada
Pasal 29 avat (2} hurul a secbagai ruang yang berhubungan langsung
dengan dan terletak padn persil yong snma denpan hangunan gedung,
berfunpgsi  sehagai  tempat tumbuhnys (AD&MAan, peresapan ar,
sirkulasi, unsur estetik, sehagni ruang untuk hegiatan atau moang
faxilitas [amenitns).

12} Persvaratan RTHFP dietapkan dalam Peraturan Dasrah Kebupaten
lentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupuaten dan Peraruran Daerah
Kabupaten tentang Rencane Tom Bangunan dan Lingkungan Iangsung
atau tidak langsune dalam bentuk Gars Sempadan  Basgunan,
Koelisien  Dasar  Bangunan, Roefisien Dasar Hijaw, Koehsien Lantai
Bangunan, sirkulasi dan fasilitns parkir dan ketetapan lainnya yang
bersifisl menpilol semu pihak berkepentingen,

(3} Sebelum persyaratan RTHP ditelapkan schagaimana dimakswud pada ayat
(2] Bupati dapatl nenerbitkan  penetapan  sementara  sebagai acuan
bagi penerbitan IME,

Pasal 31

(1} Persyaratan ruang sempadan depan bangunan gedung sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 29 ayor (2) buraf b harus mengindahbkan
reserasign  lansekap pada ruas jalan yvang terkait sesual denpan
ketentuan rencana rincd e ruang Kabupaten yang mencakup papar
dan gerbang, tanamain besar {pohen dan bangunan mm’m&_

{2) Terhadap persyaratan ruang sempadan depan bangunan sebagaimana
dimaksud pada ayat {1] dopat ditctaphan karakteristik lansekap jalan
atau ruas jalan dengan mempertimbanpkan keserasian tampak depan
i:lun!g].llt'u'm, ruang sempadapn dépan bangunan, pagar, jalur pajalan
kaki, jalur  kendarsan dun jalur hijay median jalan dan sarana ullitas
umum fannva.

15
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Paaal 33

: lagelmumnm o ipron e
Persyvirutnn tnpak besmen ferhadiop [inghungan s
dilarn Pranl 2% nyat (2] hural & berupa kebuluhan heamen dan henarnn

Koefislen Topak  Besmen[KTH)  ditetspkon  beedasarkan  rencana
peruntukan bkan, keleniun leknis i hebdjrkan deernd.

Untuk peoyvedinaan RTHP yang  memming, lominl  besmen periadg
ridak dilsensrkan keluar dan tapisk bangunan di atas twneh den atap
besmen kedisn hams berkedalamnn sekurang kurangnys 2 {dun] meter
it permulcaan tana,

Fasal 33

Daerah hijaw bangunan (DHO) schagnimona dimakeud dslom an:l 25
avat {2 hurul ¢ dapat berga lanman  atap ataa PenafERn pREca ARl

bangunan. _
DHE merupakan  bagian  dar kewnjiban pemohonnn  IMB untuk

menyvediakan RUTE desgan leas maksirmum 25% RHT.

Pasal 34

Tata Tanaman sebagaimena dimaksod dalom Pasal 29 ayat (2) hoeul T
meliputh aspek pemilihen karakier  tanaeman dan penempatan wnaman
dengan memperhitungkan tingkat kestabilan tansh/wadah tempat tanaman
rumbuh dan tingkat Balaya yang ditimbulkcannya,

(1

(3]

Bl

2

i1

i2)

Pasal 35

Sevap bangunan  bukan rumah tengal  wijib n_v:n:.-ndlalr.:m I-.Ei.'ll.uu_-
parklr kendarsan  vang  proporsional  dengan  jumlah uas anta
bangunan sesuai  standar  teknis yang  ielah ditetaphan,

Fasilitas parkir schapaimana dimaksud datam Pasal 29 ayat (2] huruf g
tidak boleh mencurangi deacrah hiju  yang telah ditctepkan  dan
harzs berorientasi pada  pejalan  kami, memudahkan aksesibilitas
dan dak ergangme oleh sirkulnsi kersdarsan.

Sistem sirkulasi sebagaimana dimaksud pada Pasal 29 ayat (2] huruf g
harus saling mendukung antara sirkulasi eXternal dan  sirkulas)
internal  bangunan gedung serta antara  individu pemakai bangunan

dengan sarand Uransporiasinya,
Pasal 36

Pertandaan [Signage] schagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat (2}
huruf b yang di.1.-|:|n|:-.'1.|lr..'.1n pada bangunan, pagar, kavling  danfatay
ruang  publik  tdak  boleh  mengpaagma karakter vang  akan
diciptakan/dipertahankan,

Bupati  lLebong dapot mengatur lebih lanjut pengaturan tentang
pertandaan (srpwgel dalam Peratumn Bupati,

Pasal 37

Pencahayaan ruang luar bangunan  pedung  sebagaimana dimaksud
dalam  Pasal 29 ayat (3 hurul | hams  disediakan  dengan
memperhatikan karakier Lngkungen, fungsi dan arsitekiur bangunan,
eilclika amenitas dan  komponen promosi.

Pencahayaan vang dihasilkan sebapumana dimaksuad pida ayat [1}
hamus  memenuhi  keserasinn  denpan pencahayaan dar  dalam
bangunan dan pencahayaan dan pencrangan Jalin wmum.
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Paragmf 4
Pengendalian Dampak Lingkungan
Fazal 38

{1} Scetiap  leglaton  dalom  bangiman  danfaiana II.Tt|.|j'L'II1||l.1'lI'|.j'-n yung

MERgRAnEE  atau meninluillon demjuile DBeasr  dion penting haris
dilengkaps devpan Apalings Mengennl Dampok Lingkangsn [AMDAL)

1 Regmatan  daliom Bangianan g atas bngkuamgnnyn ynng  Hedok

rrngpangEi atai lidak  menimbsslkan dmngak besar dan penting
l|!.L-|'|-; el sdidengkop dengnn AMIDAL tetgsl dengan Upaya Pengebslnnn
Lingkusingan [UKLY i Upavs Pemantanan Lingkompgon {UPL).

(9 Kegiatan vang memertukan AMDAL, UKL don UPL dilakukan sesuai

dengan peasuzan seng difctophon obeh inatansi yong berwenung

4] Sehap kegailan pesyelenpggsraan bungunan pedung haras harus

memperhntikan pemelilistann den perwigjudnn kelestartan  linghungan
T,

I#  Pemeliharasn  dan perwujudan kelestarinn lingkungan  hidup

1<)

3

stbagaimann ayat (4 § acakal,
. memperiabankon korang lelih 40 [empat  puluh] persen luasan
kmwazan hutan di Kalupaten dar luas Kabupalen;

b. mengembalikan dan meningkatkan fungsi kowasan lindeng vang
Telal menuriin Kunlitasaya:

. mencegah perusakan  lingkungan hidup  kebih  lanjut  melalui

penerapan instrumen  pengendalian pemanfaatan ruang  secam
sl matig: o

d. mengoptmalkan pemanfisatan sumber daya alam untuk menjaga
kelestanan lingkungan hidup serta owngumng resiko bencana.

€. Sifateg uniuk pengoptimalan pemanfontan ruang kaowasan budidaya
sexuai dengandaya ditkung dan days tampung lingkungan |

Paragrafl 5
Hencana Tata Bacgunan dan Lingkungan

Pasal 39

Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan atau RTBL memuat program
@, bangunan dan lingkungan.

b rencana umum dan panduan saneangan

€. renCana imvestasi dan keteotuan pengendalian rencana

d. pedoman pengendalian pelaksanian,

RTBL merupakan pengaturan persyaralan tols bangunan sebagal tindak
fanjut KTRW, digunakan dalam penpesdalinn pemanfaatan ruang suaby
kawasan dan sebagai panduan mneangan kawssan untuk mewujudkan

kesatuan karakter sera kuolitas bangunan gedung dan lingkun
berkelanjutan " aliis-

RTBL ditetapkan dengan peraturan  Bupat.

Paragiafl &
Persyaratan Keandalan Bangunan Gedung
Pasal 40

Setiap bangunan gedung harus memenuhi Persy
ph TS B varatan keandalan bamn
gedung lerdin dan persyaratan gunan

i.
[+
.
d.

Keselamatan;
Kesehatun;
Kenyamanan, dan
Kemudahan.
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Paial 41

Persynmuian keandalan bangunon gedung schagrimana dimalsud dalarn Posal
40 meelipasti  persynrnctan kemampuan  banpunan  gedung ierhacepr  beban
muaton, persynridan kKemampuan  bangunon gedung  lerhadop  boahaya
kehakaran dan persyaratan kemampuan bangunan gedung terhadap bahaya
EEE,

Pasal 43

(1) Persyaratan kemampuon  bengunan gedung  ierhadop beban matan
sebagnifsana dimoksud dalam  Pasal 41 melipuls persyaratan struktar
bangunan gecdung, pembebanan pada bangunan gedung, strukiur alas
harpunan gedung, struktur bawah banpenon gedung, pondest langsung,
prodasi dalam,  kesslomatan  strukiur,  keruntuhan  strektur don
peraparaian baban

2] Sruktior Banpimen godung sebagaimoano dimaksud poeda ayal (1] BAmas
kakoly,  arabil  dalam  memike! beban dan memenuhi  pereyarstan
kewclamatan, persyarabion preinvagan scliuna vmore yang direncanakan
dengan mempenimBangkaz:

d. fungsi Bengunan podung, lokasi, keawetan dan  Kemungkinan
peiak=anaan konsiniksi banpunan gedung;

b, peagaruh aksi sebagad akibar dary beban yang bekerja selamas varmur
layanen strokiur baik Belun musian EE) MaUpun sementara yang
timbul akibal gempa, anein, korosi, jamur dan serangga penisak;

o, pengaruh gempa cerhadap subsiroemor manpun,strukiar bangunnn
Bedung sesuai 2o pem panyas

. atshiur bangunan yang ditencanakan secars daktail pada kondlsi
pembebanan paksuoum, sehinggn pada saat tegedi keruntaham,
kondisi  struklumyn masih - memunglinkan  penyclamatan din
Penghinmingya;

e, simakiur bawah I:ﬂng'l.:n:in |.;-|:|Jl-_:r||!= |:|;1d_u_ lnkasi tanakh FAME l:|2|]'.l.'.|.t
terjadi likubfaka, dan;

[ zeandalan bangunarn gedung

(3 Buukiur pondasi, fdang dan kalom poda banponan gedung don mumah
hamas Lhan pempa

[#) Ketentuwn tcknis mengroa siroktur pondasi, tang don kolom wnk
banguran gedung berdusarkan pada poedoman dan Standar Nasinnal
Indonesia (BN tentang strukiur bangunan gedung

Pazal 4.3

1) Persvaratan kemampuan banguman gedung terhadap bahaya kebakaran
mshputi sistem protelsi ok, sistem prooeksi pasil, persyaratan jalan
keelugr dan aksesibilitas unick pemadaman Ycbakaran persyaratan
pencaiayasn dirurat, tanda amhb ke luar dan sistem ﬁﬁﬁgam Labhaya
persyaratan komunikasi dalam bangunon REedung, persvacatan i::sr,njas'zl
bahan bekar gas dan manajemen penanggulangan kebak Komunikasi

dalam bangunen gedung, persyaratan  instalasi bahan ‘bakar i

” gzn manzjemen penangfulangan kebakaran, e

Cap bangunan gedung kecuali rumah Lnggal
ceret sederhana harus dilindungi dari bahave kebaknm:‘aﬂ:: E:n I:;Tah
prefeksi akiil yang melipuli sistem pemadam kehrlaran, slatEm diieE

dan alarm kelskaran, sistem  penpendat; o
pengendals kebakisran, PERRERGM asap kebakuran dan pusat
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(3} Ketentwan ehili Enndod nenEeni Mersvnisinng Eenumpuan Fabi muggt oy
ey Ierhumfnp teabiyn koebinran mengdbaatl petloemne slnmbar tekais

g Yok

Tanal €4

(1) Persyaestan kempmpueane bangussae gedung ferhadep bolsoyn petir dan
balkiova  kelistnkon meligaat persvaration inetaleal prolekal petir dons

Persvarsbag sistedn Helsie o

(2] Hetiap Baogamean Cedipsge yang Derdossckan lelak, silat peografis, beatuk,
hl:1i|1|.:¢::i:||1. dafy prnpgursmrnva erisiks ierkenn armbmran petir hnmas
dilenglapi dengan nistalass peninpkal petir

(M Beap Doagusan Gedung vang dilengkapi dengnn  Instabas  listrik
termasuk stimber dove Hsioiknya nres aman, andal dan tidok mesisank

lingknpgan
4}  Ketentuan kehit lanpi mengenal Persyornian instalosi proteksi petir dan

persvaratan sistem kelestrnkin mengikutl pedoman standar leknia yang
berlaki

Poaragral 7
Persyaraten Keschatan Bungusen Gedung

Fazal 435

Persvaratan  keschatan  bangunan  pedung mellputl  persyaratan  sistem
peaghawaan, peaeahavaan, sanitasi dan penggunaan bahan bangunan

Pasal 46

11} Sistem penghawann bangunan gedunp sehagnimana dimaksed  dalam
Fasal 45 dapat berupa ventilasi alami dan faau ventilasi mekantk boatan
srsudl dengan lungsinya.

(2] Eangunan pedung  tempar  tinggel,  bangunan  gedung pelayanan
keschatan, banpunan  gedunp  pendidikan  dan bongunan  gedung
prlavanan umum harus memnpunya bukan permanen otag visng dapat
I':hh:[t:‘?i unluk kepentingan ventilasi alami dan kisi-kisi pada pinmu dan
pendela

I3 Persyaratan teknis sistem das kebutuhan ventilasi harus menpikti
pedoman standar teknis vang berlakuy

Pasal 47

(1) Selern pencahayaan bangunan pedung sebagaimana dimaksud thalam
Pasal 45 dapat berupa sistem pencithayaan alami danfatau buatan
i g.::,-'nmu pencahayann darerat sesuai dengan fungsiny.
] gunan  pedung  tempat  tinggal,  hangunan geddu yanan
: ng pela
kesehatan, bampunan  gedung  pendidikan dan bangunan gedung
pelayanan umum harus  mempunyai buksan  untuk pencahayaan
alami yang eptimal disesuatban dengan Tungsi Gangunan gedung  dan
i lungsi vap-tiap ruangan dalam bangunan gedung.
] Sitem  pencahoyaun buatan  sebugnimana  dimaksud
harus memenuhi persyaratan: " o k. (1
4. mempunya lingkat Huminasi yang disyaratkan sesuai fongsi
dalam dan tidak mesimbulkan efek silnu/ pantulan: T
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4}

(1]

(1}

13

(Ll

i)

e

1)

L. sistem pencohoywan dorans heoys dipakal pade baosganon
peduwng hangsi erlendu, clagel lkeria secara olomatis  can
mempunyid vngkat peacahayems yong culoap wnbulk evalouael;

e, hres  dilenglenm demgan pengendall . monualfolomatis dan
ditessuitkan  pads temipst yang modeh dicapeif dibaca oleh
EEInA Muangnn,

Persyaratsn  trkis sisbeimn peoesboyisnn  meisgikuth peibornng  atundnr

Leknis pracahayasn

Pasal 48

Sisteny sanits Banpinay gedisg sehopgrimann dimaksud dalam pasal
45 dapail borupa sistem air minum  dalam bangunan  gedung, sislom
F-I:'I.'I:.,,"I'-]i'.l'llll'l clsigg P g e lernbnbh flenber,  gerayarisblang insLalns
pan medik,  persvarston penvaluran aie Bujan,  persyaratan Fasiditars
satiiLasi daliom Banguam gedung (salern pembusngan i kotor, tempat
sarmpihy, permmpangan sampads doog atou peogalahan saompak).

Sistem i penwem dalom bengunan gedung  sebagaimens dimikead
pradin aevisl (R Temries dirercoapeshkgn despen memp:rl.-imlmndﬂ:ﬂﬂ sumbief
nir minum kunlitas nir bersifny, sistem distribust don pemamPanganity™e.
Permyaralan sizlem =anilasi bangunan gedung mengikuti pedoman
standar teknis soniias,

Pasal 49

Sistem  pengolahan dan pembuanpgan aie  imbah)kotor  sehagnimana
dimaksitd dalain Pasal 48 (avall] harnes direncanckan dan  dipassng
denpan  mempertimbangken jenis dan tingkat  bahayanya  yang
diwajudkan dalom bentek pomibiban sistern peogalnan pembranpgan dan
penggunaan peralatan yang dibumghian dan matom pengolabhan dan
pranbisanpasnye.

Axr lunbali beracun dan berbahayva ddak boleh digabung deogpan air
lunbaly rumah wnpea, vang scbelum dibuang ke saluran terbuka hanes
digroses scsual dengan pedoman dan standar teknis terkalt

Ketertuan lehik Innjut mengzenni (Rin cATR PETEMCARLLIN pemasingnn, dan
pemelinarann sistem pembaangan air imbah Bangunan Gedung hangs
menmkutl standar teknis vang berlaku

Pasal 50

Persvaratan instalasi gas medik sebagnimana dimaksud dalam Pasal 48
[ayat § pwajib diberlakukan di fasabicee pelayanosn kesehaton di cumah
sakil, rumal perawaton, fasilitaz hiperhank, klinik bersalin dan fasilitas
Kesehatan lainny.

Potensi bahaya kebakaron dans ledukan yang berkaitan dengan  sistem
perpipaan gas medik dan o sistem vacum gas  medik harus
dipertimbangkan  pada  saal peorancangan, pemasangan,  penpujian,
prngoperasian dan pemelibaraannya

Ketentuan lebib lanjul menpenal lala cara perencanaan pemasangan, dan

pemeliharaan system instalast gas medik  harus meagikuti standar
Lekriis yang berlnkoy,

Pazal 51

distem air hujan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 [ayatl) harus
direncanakan  dan  dipasang  dengan  mempertimbonghan  ketinggian

permukaan e lanah, permeabilitas tanoh dan ketersediaan jaringasn
drainase lngkunpan, kota,
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{2) Setap bangunan gedung den peknmngannyn harus dilengkapl dengan
sistern  penvaluran  nir hujen Baik dengan alntemn peresapan -alr ke
dalnm tanah pekarsmgn dan/alou dinlicknn e doalam  sumur  resspin
sebelism  dinlivkan ke Joringon drainase lingkungan. _
Sistem penvalur e hugos harus dipeliharn uniuak mencegah lerjadinya

M
endapan dan peayumbsan pada salunem. - .
{4 Persyamatan poivvaluren air Bujen hams mengikuti mengikuti standar

tekniz yang berlaku,

Fosal 53

(1] Sistem vuangan kotoran, den sampah dalom bangunan gedung

' Hhﬁﬁulnﬁ::'l drlﬁﬁl-lﬂ'l-lﬁ dmlam Pasal 48 (ayat | ) harus direncanakan

dan dipasung dengan memperlimbsngken Gsilius penampungan dan
misTIva

2} Jif:ninih;mg:m fasilitns  penampungan disujudkan dalam bentuk
penvediaan tempat penampungan kotoran dan sampah peda t'EI'IEUJ'-“'-'“I
grdung  dengan  memperhitungkan fungs: bangunan, jumiah pepghuni
dan velume Rotoran dan sampah.

(% Perimbangan [enis kotoran dan sampah diswudkan dalam bentulk
penempatan  pewadahan  danfatay  pengolahannyva yang  tidak
mengeangmu kesehatan penghuni, mesyvarakat dan ingkungatnya.

(%} Penpembang  perumahan  wajib  menyediakan wadah sampah, alag
pengumpul dan tempat pembunngan #ampah sementara, scdangkan
pengangkatan dan pembuanpan  akhir  dapat bergabung dengan
sisi=m vang swudakh ada;

(¥ Poiensi reduksi sampah dapat dilakukan dengan mendaur ulang
dan/asau rremanfaatkan kembali sampah bekas,

(8] Sampsh berscun dad saempah rumeh sakit, lsbormlonun dan pelayanan
medis  hars  dibakar dengan  insinerator vang tdak mengganga

lingkungan,

Paszal 53

(1] Bahan bangunan gedung sebagmimana dimaksud dalam Pasal 45 haras
aran  bagi  keschafan  pengguna bangunan  gedung dan  tidak
menimbuikan dampak penting terhadap linghungan serta penggunannya
dapat menunjung pelestarian hngkungan,

(3] Bahan bangunan vang aman bapi keschatan dan tidak menimbulkan
dampak penting harus memenuhe kriteda:

a. tdak mengandung  bahan berbohayafberacun bagi  keschatan
pengguna bangunan pedungr

b. udak menimbulkan efek silau bagi pengpuna, masyarakat dan
hngkunpan sckitarnva;

e, tdak menimbulkan efek peningkatan temperatur;

d. sesuad dengain prinsip Banservas; dan

¢. ramah lingkungan.

(¥ Bahan bangsnan at a banpunan rumah menggunaka
bahan atap ringan. P e " piae- as 2
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Paragral &
Persyaratan Henyamanan Bangunan Gedung

Pasal 54 "

Prrsyarntan kenyamannsn bungunan gedousg meliputl kenyemanan  eosmng
gerak dan hubungan astar fuang, Kenyamanan kKondisi uwdars dalom ruang,

keavamanan pandangan, seria kenpamanan terhadap tngkat getarnn dan
kehisingan.

LH !':-_‘-'-l'l-:'-'ﬂl'llﬂ1ll'll1 ruang gerak den hubungan antar ruang seb=gaimann
dimaksud dalam  Pasal 5 merupnkan tingkat kenyamanan yang
diperoleh darn dunensi ruane dan tatn betnk ruang scrin sirkulasi antor
neang vang imemberikan kenyamanan erperak dolam rmoangan.

[ kenvamanan  sebagaimana  dimaksud  pada myat (1] harus
memperambangkan fungsi manng juenlah pengeuna, perabot) fummitur,
ak=esibilitas ruang dan persvaratan keselnmatan dan kesehatan.

Pasal 56

il Persyaratan kenvamanan kondisi udora di  dalam ruang sebagaimann
dimaksud  dalam Pasal 54 merupakan tngkat kenyamanan yang
diperoieh dan temperatur dan kelembaban di dalam  ruang  untuk
tersclenpgaranya fungsi bangunan pedung,

[ Er::ramlan kenyamanan kondisi udara mengikuti standar tekmis yang

Pasal 57

1} Persyaratan kenyamanan pamdongsn sebagaimana dimaksud dalam
F'aat.:;{:ril- mrmpﬁim.n kondisi dar hak pribadi pengguna yang di dalam
melaksanakan kegintannva didalam gedu tidak terganggu bangunan
gedung lain di sekitarnya, i

[2) Persyarntan kenvamanan pandangon sebagaimana dimaksud pada ayan
{1} harus memperumbangkan Renyumanan  pandangan  dan dulam
bangunan, ke luar banpunan, dan darl var ke MEanAg-TURnE tementu

i 'g:if:m Bangunan pedung,

| varatan kenyamanat pandangan dari dalam ke luar bangunan
sehagaimana dimaksud pada avar {2} harus mempertimbangkan:
4, gubahan massa bangunan, rancangan bukaan, tta ruang dalam dan
: luar I:u]fngunan dan rancangan bentuk luar bangunan:
. EeTﬂ:m Adlan patensl ruang luar bangunan gedung dan penyedinan

(4] Persyaratan kenyamanan pandangan dan luar ke cdalam

- - m
sebaguimans dimaksud pada syal {2) harys mempertimbanglan: Gz
4. rancangan bukaan, s noang dalam dan Iusir 'I:-angm;nn dan
: rancanpgan bentuk luse banpgunan;

i kvelx_ ratdain bangunen gedung yvang ada dan Jatay akan '
sekitar 'I;-'.‘u:g‘u nan gedung dan penyediaan RTH, e Rl
C. pencegahan wrhadap paneewan silau dan pant i

(B Untuk kenyamanan pandangan pada bangunan quzl;nhﬂ;‘dj i

persyaratan stamsdar  tekng i Cbiahn
_ ek kenyamanan  pandangan pada banpunan
gedung sebagaimana dimaksud peicla oyat (3} dan ayat (4},

(6] Dalam hal masih terds ; ' riam

i Bl persyaratan lannya v belum
atau belum  mempunyai SN chigurna knn ﬁmr bk lrl'=n:i jat
pedoman weknis, AR
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Pasal 38

ki griirmina

i clan  kehisligan &€

i ::hmzlmr“: nlii:-ll:mlt'r'l:ll-.::;lllﬁl:;“ mb:-:':::lre.m timghiit EenwimaAnnen  Yung
penkansl o

s gkl i pEEr R U Jary
O i I-I::.:-I:.r. :rmf-:n glandn f imbiskk Erldsingnn

Tuiitpe TrpalEl TR
Iniragsa Fapgayan @i P l|||-||“h_-|_;|-|nl'll'll'l:||'i
vang bl dar ddnlam hangannn it papany dlnn Rekenangan
(M Untuk  mendapaikan  kenvannnan. dal ,q”r apn banganan gedung
sebagainuain shirnnksind peada avol (1) penycietgRs

Je BT
hasits  memp=rimbaighan e WE RN I..:.m;m:l:lﬁ Er-ﬂ-ﬂn i
dame fatay  =umiled REERT dan s |.1|.l|||'l'll Tmiriovy

ghadam mnuy=ain s fumn T riliiesl 1 FaT il=im
krimsingnn peicla angieiian P HILLTIA TS Lia L AU

! it standne  tata cArE
4] pyengikutl  persvaratan 0 ks, ya T B
'H:::mnﬂ:"l keiwvamanan  ierhadap jpelaran dan  kebisingan podd

45 T3] LLTNEE. atau
(4 Da;:; hnllf-::mh ada persvaratan lainnga yang belum tu;mk:p‘;:.:.fatau
vang belum mempunyal  SNI, diguaakon standar b

pedaman teknis.

Paragrafl 9
Persyaratan Hemudahan Bangunkn Oedung

Pasal 5%

Pergvaratan  kemudahan meliputi kemudahan  hubungan ke, dari dn:l.: di
dalam bangunan pedung serin kelengkapan  Sarams dan prasarana dalam
pemaninaten bangunan gedung.

Pasal 60

kemudahan  hubungan ke, dan dan di dalam bangunan gedung

! sebagamans -:Iirnai-;subi dalam Pesal 59 meliput tersedianya [asilitas
dan sksesibifitas yang mudah, aman dan nyaman termasuk penyandang
cacat dan lanjul usa.

M Penvedian fasititas dan aksesibshime scbagaimana dima]uaull:l. pada ayat
(1} harus mempertimbangkan  tersedinnya  hubungan horizonual dan
vertikal antarroang dalam bangunan gedung, akses evakuas: lermasuk
bagr penyandang cacat dan lanput wsin,

13] Banpunan pedung umum yang lupgsinga untuk kepentngan publik,
harus menpediakan fasilites dan lelenghapan sarana hubungan vertikil
bagi semua orang  termasuk  manusia berkebutuban khusuas.

(4] Setiap banpunan pedung beros  omemenchi persyaratan kemudahan
hubungan horzental berupa lersedianya pinta dand oy kondor yang
memadar dalam pombal, dkuran dan jenis pintud, arah bukaan pintu
yang dipertmbangican berdasarkan besaran ruangan, fungsi roangan
dan jumlah penppuna bangunan gedung,

[5] Ukuran korwdor sebagar akses horzontal antarmuang dipertimbangkan
berdasarkun funpgsi keridor, fungsi muang dan jumlah pengguna.

6] Kelengkapan sarais din prasarans harus disesuaikan dengan fungsi
bangunan gedung dan prrsyaratan ingkungan bangunan gedung.
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Pasal 61

{1} Sethap bangunan  bertingknt  horus menyedickan  sarana ubungan
verliknl antar lanlad yeng memadal  wntuk terselenggaranya . fungs
bangunan gedung berupa tanggn, ram, lif, tangga  berjalan atau  tantak
bBevjalan

{2} Jumish.ukuran Jdan konstrukst sarons hubungon  wertkal  horus
berdasarkan fungs bangunen acdung, luas bangunon dan  Jumbah
PENEELTa neang sefla keselamatnn  pengguna hampunin H'E'Ijul'l'ﬂ.-

(3} Bangunan gedung dengan ketinpgeian di atas 4 {empat) lantal barus
menyediakan il penutpang

190 Betiap  bangunan  gedung  vang  memiliki §f  penumpang  harus
menyediakan 1 khusus kebakoran, otou Nl penumpang yang dapat
difunpsikan  sehagani W kebakaran vong  dimulel  dari lante dasar
bangunan grdung,

(30 Persvaratan  kemudaban  hubungan vertikal  dalem bangunan
sehagaimana mengikoll standar leknis vang berinkow;

Parmgral 10
Pembanguoan Bangunan Gedung 4i Atas atau di Bawal Tanah, Alr atau
Prasarana/Sarana Umum, dan pada Daerah Hantaran Udars Listrik
Teguopgan Tinggi/Ekstra Tingel/Ultra Tinggl dan/atau Menara
Telekomunikss! dan/atau Menara Alr

Pasal 62

(1] Pembangunan bangunan pedung i #las prasarana dang/atag sarans

umum harus memenubi persyaratan schagni berikut:

a. sesun dengan RTRW Kabupaten

b. tidak mengpangpu fongsl saransn dan prasacana  yang becada di
bawahnya dan fatew & sekilamya;

g, :E:ap memperhatikan keserasian bangunan terhadap linglungannya;

i

d. memperimbangkan perdapal Tim Ahli Bangunon, Gedung dan
pendapat masyarakat.

(2} Pembangunan banpunan  gedunp di  bawah tanah yang mellntasi
pragarana dan/atau sarana umum harus memenuhi persyaratan sebagal
berikur:

a. scsuai dengan RTRW Kabupaten ;

L. bdak untuk fungsi hunian ataw tempat tngpal;

c. tdak menppanpgeu fungsi sarana dan prasamna yvang berada di
bizavak lansih;

d. memiliki sarana khusus  untuk  kepentingan  keamanan  dan
keselamatan bagh pengeuna bangunan: dan

¢, memperlimbanpgkan  pendapat Tim  Ahli Bangunan Gedung dan
pendapal masyerakat,

(3} Pembangunan bangunan gedung i bawah danfatau di atas alr haras
memenuhi persvaratan sehbagai berikut;

a. sesual dengan RTRW Kabupaten:

b. tidak mengganggu kescimbangan lingkungan dan fungsi lindung
kawasan;

¢. tidak menimbulkan pencemaran;

d. telah  mempertimbangkan  laktor  keselamatan, kenyamanan,
keschatan dan kemudahan bagi pengeuna bangonan, dan

e. memperlimbangkan pendapat  Tim Ahli Bangunan Gedung dan
pendapal masyarakat.
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{4l Pembangesan bangunan gedung paeda daerah honlnran wdarn Jistrik
fegamgan  Ungei) ckstw tnggifuitra  bHnggt  danfatau menirs
telekemunikasi danfatou  menarn e haros sAemenull | persyanatan
sclagai herikg; a
d. #esuai denpan RTRW Eabupaten ;

b, telal  mempertimbangkan faktor  keselamatan,  Renyamanan,
kesehintan dan kemudahon bagt pengguna bangunan;

c. khusws untuk daermbh hamtaran  Latrk  tegongan tnggi haros
mengikuti - pedoman  dandatau standar  tcknis lepfang  ndang
Uelams  wdara  tepanewn gt dan SN Namr (kb= 550-200k1
Saluran  Udera Teganesn  Tesgys (SUTT clan Saluran Uidaca
Tegangnn  Ekstra Tusgg ISUTET) - Bilai ambang balas medan Bstnk
din sedan mapnel;

d. Khusus menara ielekomuniksst homus mengikuti Sumt Keputlusan
Hersama 4 Menteri (Menteri Dalam Kegeri nomer B8 Tahuxn
2009 Menters Peierann Umum pomor 07 PRT M/ 2009 Menten
Komuntkas: dan Infsepacika pomor 30102009 dan Kepala Bozinn
koordinas: Penanomen Modal nomor 300 20009) fentang Pedontan
FPrmibaigndiam dan Pengronienn Bersnma Mennm Telekomunilkeass, dan

. Pemilik menara Telckamunikasi dan menarn air Dalam radios 100
meler wajib menpunin keamanan, kenyamanan dan keschatan
masyaraka.

[. mempertimbanpgkan  pendagat Tim Akl Bangunan Gedung dan
Pendapat masyorakol.

Bagion Heempat
Bangunan Gedung Adat

Parnpgraf 1
LR TR

Fasal 63

1} Bangunan gedung adatl harus dibangun berdasarkan kaidah hubuom
alatl atau uedisi masvarakal hukum  adat  sesuai dengan budavi
dan sistern nilai yang berlasn di midgiarskat hulkum adatnya, p

[2) Femesintah Kabupaten dapat menetapkan persyvaratan administrasil dun
PETSPATALAN leknis  tersendin untuk bangunan rumah  adat  dalam
Feraturan Rupati.

Paragral 2
Hearifan Lokal

Pazal &4

F'tll_'.'rjr..'nmq,ilrﬂnn bangungh  mumah  adat selain mecnperhatikan ketentunn
sebagaimana dimaksud dalem Pasal 63 hams memperhatikon keanfin lokal

dan sistem nilai yang berlaku di bngkungan masyerakat hukum mdatriya,

Parapraf 3
Haldoh Tradizlonal

Fasal 65
(13 In dalam penyelcngparean banmunan

redung  harus memperitatikan  koidak
berlaku di linpkunpan reasvarskat

b adat pemilik banganan
G&n notma  tradisional YanE
hukum adatnya,
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melpati' s “_T'“'"""" Woakisbamal schagaimans dlinnksud  gaide ayat (1)

Bginn gy 1Im':“'"""lH'II'IIIL prednlmnguinan, pemanianian  prling niau

AkmescEin e L:-m-h grdung,  srolforieniasl  bangunan  geduang,

rituial penci s NEhiavan pedigye don asged larnegen dan feis. wa e
SRR A bangunan gedung remah adal.

Payagral &

Pem
anfastan Simba) Tradisianal pads Nangunan Gedung Bars

FPanal 66

1 Perseorangan, kelsmpok msy

Pemerniah Iﬂnp arabpt, lembaga  swiosln sty Iombraga

il men ki i al yan

1erda : EEUnakimy - asmiksl  atny  wnsur Credisional  yonsg

!:.-du;:l.,;::l'_l":_k"”':'-""""'“ e nelan vk digenakan pein bamsgunan
(21 Pengpuna 1: ARAN Bibanguan alan direlbilstasi atau direnovasl

gedung uul.in H”Ir'h"-'l AAD wAar radisions] yang werdepat pedn. bangunsn

dengan th“l-“"'""!“'h"""' diteshsucd pade aymt (1] harus  ielap  scsuei

Yami st ll: na sambal drwdisionn] yang digunakan  dan sistem nikai

2 WAL padn pomantaatan bangunen gedung,

N Pe
B Sﬁﬁﬁﬂ“ mmbel mau unsur eadisonal  pada bangunan
gr merniak D:I-Er.'||| Tamrgy digunalmn ELE 'lIiti:'I'Flellﬂ.

3
Ml Ptﬁlf;:-l::r :I-;hth lanjul  mengesnl perpgunsan sbmbol atmg wnswr
T Pada bangunon pedung dintur pada Peratuean Bupati,

Paragraf 5
Persyaratan Bangunan Gadung Adat/Tradislonal

Paaal 67

(1} Setap rumak adar
persvaratan adminisicas
dalam Pasal 11 ayar [1)

Wl Persyaratan lain yang  bersifal khusus yang berlaku di lingkungan
masyarakal hukum i Ll
it o T1-:I]=:il.n3.-:|. dopul melenpkapi persvaratan sebagaimana

) Persyiratan bangunangedung adatfiradisional sebagaimana dimalesud
Pada Al {1} dan avat (2} diatur lebib oot dengan Peraturan Bupat.

(9] Pemerintuh Habupaten dapat menetapkan persyaratan adeninistratif dan

pefayaratan teknis tersendini untuk bongunan rumah adat di dalam
Peraturan Bupati,

-alau iradidenal dibangun  dengan  mengikut
i dan persyaratan teknis sebagaimana dimaksod

Bagian Kelima
Banpunan Gedung Semi Permanon dan Hangunan Gedung Dararat
Paragmal 1
Bangunan Gedung Bemi Permanen dan Darurat

Fasal 6B

(1] Bangunan gedung semi permenen dan dangral mEry
: i pakan
gedung yang digunakan untuk fungsi yang ditetapkan

i i dengan
kondtruksi  semi permanen  dan darurat yvang da = B
menjad: permanen, yang capat ditingkatkan

12} Penyelenggaraan bangunan gedung sebapaimana dimaks pad

| LHI & 1

(I} harus teap dapat menjarmin keamanan, keselamatan kcmud:u::::l

keserastan dan keselarasan bangunan gedung dengan Ii.ngh'mg.;mn-_.-a_ .

(3 Taa cars penpelengparaan basgunan gedung semi permanen  dan
darurat diatur lebih lanjut dalam Peraturan Bugpath,

Tarn
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Hagian Haenpm poana Alam
Bangunan Gedung di Lokasl Yang Berpotensl B8 .

Paragral 1
DI Lokasi Jalur Gempa dan Bancans Alam Geolog!

Pusnl 69
. gpatensi bencani
(1} Penyelenggaruan bangunun gedung o Eoknsl -""B'"ﬁnl:ﬁhu[mt:n.
gempd umi harus memperhatilom peta rowar ik herpolenal bencand

{2l E'E'I"I]-'I'."]I::I'IE'J.:-I'I.FQ;_“', lannguangan  pedloeng el |'!!'h.||.ﬂ| FILITH L.

F_ﬁﬂl:lgi hiois mcmipe rhacikmn BTRW. RINTH dan 1=, d“{:nmﬂ.ﬂﬂ fy=pLCaRma
@B} Dulnm  hal RTRW, ROTR dan P2, don RTOL untuk K0 Gy plean

aflam geolog sebnogaimana dimalkesud podit aynt (2] i feninng lokasi

Jemerintah Doeral dnpat menclapkan feraiuraan Imp:‘-mhgﬂgan dJinan

yang berpotensi bencana alam peologi berdusarkan pef

teknis terkait dan TABG |

Paragral 2
Dl Laokosl Rawan Longsor

Pasal TO
. i | benmcani

{1} Penyelenggaraan bangunan EEIJH“EHI-:'! I-:Eanﬂ»‘l yang berpotensl Ben

Longsor harus mengikuli peraturan Bupall . T—
i1 Penyelenggaraan bangunan gedung di lokasi yang h""'-l};;_':;‘L”

Langser harus memperhalikan KTRW, RDTR dan FZ, dan T
13} Dalam hal RTRW, ROTR dan I, dan RTBL untuk kﬂ""“f‘”;} b

lopgsor  sebagaimona dimekswed  padd ayml { :'} Bupati

ditetapkan,Pemerintah Daerab dapat menetapkan Hﬂmr;:rd e

tentang  lokasi yang berpotensi bengana rawan longsor azark

pertimbangan dinas teknis terkait dan TABG.

Paragraf 3
Di Lokasi Rawan Banjir

Pasal 71

Penyelenpparaan bangunan pedung di lokasi yang berpotensi Boncana
Banjir horus mengikuti peraluran Bupati _ _
Penyelenggarasn bangunan gedung di lokasi yang berpotensi bencana
banjic harus memperhatkan RTRW, RDTR dan FZ, dan ETBL.

Dalam hal RTRW, RDTR dan PZ, dan RTBL untuk kawasan bencana
hanjir  sebagaimana  dimaksud  pada ayal (2] I::-:lu,n!
ditetapkan, Pemerintah Dacrah depat menelaplkan Peraturan  Bupati
Jokast yang berpedensi Dencana rawan banjir berdasarkan

i1]
2
(3]

tentang ! i
pertimbangan dinas teknis terkait dan TABG.
Poragraf 4
Dl kawasan Gunung Berapl
Pasal T2

(1} Penyelenpgarszan bapgunan gedung di kawasan yang berpotensi bencana
gunung berapi harus mengikutl peraturan Bupal,
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{7 E'-*.n}'tlcullamrﬂ!m sigunan Redung i lokesl ynng berpolensl bencann
R'ulr'll-lul'“; h-l:m;n |'|||||’--|_-|H rr-lf'I'IIT!I'_ rl'llllik.'ll'l H'THW REFTR dsni T dan FIHL.

@f Dasm hal RrRw, g, 4an 1%, dan KTHL unluk kowssan bencann
F‘!.II.'IL'"-"H |.'I-|;T|'I|.'I| , MI:""E"irIIZI'l:l '-qll"lllll".hl.ll.l FI'I.IlJl] JI}'I.Ll 1:'- Dl i
dLIErF-I:lh:rI.I'I.|'°¢ml:nl'|1$|!l. ey gt menetnphan  Peraluron Buspad
I.I:Ill.!‘ll'lFl kll"-l'-a."'-.inl. yang h'”‘["'"'l'l'la-i benennn gUNUNE bernpd berdnsarkan
pertimlangan Wik lekes terkiit can TARG.

Farapref 5
o ksnranan Perfambnngan

Posal 73

%l F'Eﬂ}'ﬂ:]ﬁnﬂgnrdnh I."-ﬂ.ﬂﬂ_ul]:qn i
mtnF.l]:'ul: PERTUNN Bypa

{8 I-‘n.‘n}'u.rn,m.g;_u-raan barpinan pEeddung  di lokasi  pertambangan  harus
meperhatikan RTRW, RDTR dan PZ. dan HTHL

o LT T i i
perambangan  sebagaimang dimaksud  pada  ayai (¥ belam
dlum?kﬂhrp':’"ﬂi-ﬂtlﬂl Darrah lapat mcnelapkan Peraturan. Bupal
lentang  lokas; ¥ANE Letpolensi bencana di kawasan pertambangan

berdasarkan Perimbangan dinas feknis terkail dan TABG.

welizng i kawasan pertambangan harus

BAR ¥
PEH?ELEHGEARMH BANGUNAN GEDUNG

Bagian Ke satu
Umum
Pasal 74

(1 Penvelenpgarsan banganarn gedung werditi atas kegintan pembangunan,
pemanfaatan, pelestarian, dan pembongkaran.
2} Keglatan pembangunan hangunan gedunp sehagpimanas dimalkesud pacin

ayat [l  diselengrarakan melalul  proses perencan@an t=knis dan
pros:s pelaksanann konsenike;

18] Kegiatan pemanfaatan hangunan gedung  sebagaimana dimeksud  pada

ayat {1y melipuu kegiatan Pemeliharsan, cerawatan, pemeriksaan secnre
terkala, Perpanjangsn  Secrifiloar Laik Fungsi, dan PENgRWASAN
pemanfaatan banpunan pedung,

%] Eeguatan pelestaran bangunan gedung sebagaimana dimaksud pada avat
1) meeliputi kegimtan penstagan dan pemanfaatan lermasuk perawatan
dan  pemuparan serig kn:g:ru.tnn;-_-ngawmnnya.

(% Kegintan pembongkarn bangunan pedung sebagaimana dimaksid pada
ayal  [l]  mefiputi  penetpan pembongkaran dan Pelak=arnnn
pembnngkaran seria pengawasan pembonpkaran.

I8l 0§ dalam  penyelenggaraan bargunan  gedung sebagmimana dimalsid
pade  ayal (1] penyelenpoors bnusin Eedung wajib memenyhi
persyaralan  administeasi  don persyvaralan teknisg untuk  menjamin
keandalan bangunan gedung wanpa menimbulkan dampak penting bagi
lingkungan,

7l Penyelenggaraan bangunan gedung seba
(1) dapat dilaksanakan aleh
Penyelenpraman gedung,

Eamana dimaksud pada  ayat
prrarangan  atau penyedia jasa di hidg ng

L1
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Bagian Wadus
Rogintan "'I:-ﬁllhnn.u

Parsgraf 1
Ui .

Pasni 78

Kegibnh peeinyluigy o we
KEViFiang : (FHLE]
snakeloln  antan LT iedhang  dapil  dbinelengarmban secan

ll"""“.m“_
F"'""I':"““"““"“'1-"'“""”lrw-.l:|:::::|“ Fenvedim  jama i hldlang  perencanann,
RATh,

Pamal T

PEmikxgn
BM  Bassgginnn pecdung secarn swakelols

sebagnimang i,
teknin "l'ﬂl:r'l-..“-hrlr::::*:l dnlamn Passl 78 menggunikan gambar rencann

(21 Pemenintah 1 Ml rencanm pratatip,
pemilik |J~1I1nln|1|u1:ll1lllrrl Hupal memberiban bantunn teknia ke prarla

§ :
sederhann '“““'1"”‘["}:‘::'11:|I1I:|Pf;.|.p dengi penyedinnn rencann leknik

B Pengowass
R On. b geilung aehapnimans dirmksuel

pada uyat (1] dilulk .
Tungsi hn.nm;mmﬁﬁ:::_:_rl;_'“‘_h Femerintah Daeraly dolom rangkn keloikan

Parmgeaf 2
Perencannan Toknls
Pasol TT

(Ll Eﬂﬁngzﬁiﬂlﬂn mendiriken, mengubal, menombal dan membenghar
dimil:ﬂ.ng ELE:II':E harus berdnsarkan pudn perencanaan  teknia YRR
pidint ot e R penyedin  fass perencanonn bangunan gedung yang

: n . L - - - ]
R Tl 3 kompeiens: di bidangnyo sesuai dengan fungsi dan

2 I:I::";I:I:U-'lh.kan dar ketentunn  schapaimans  dimakzud pada ayat [1]
Eﬁn ﬂﬂﬂ::“g:ﬁz_llﬂ '-Jl_ll'tl'ul_r. bangunan gedung hunian tunggal sederhana,

B un
Fiash . B mn deret sederhana, dan bangunan gechung
i3 E:::‘Lnuhn J:_racratl _-r]apm_ Cmenctaplan jenis  bamgunan pedung
A rang dikecualikan dari ketentuan sehagaimana dimaksud pada

; ayat (1) vang dintur di dalam Perppgean Bupati,

] Pf:Fnrslnﬂu:; IJ.HJ'.IE_UI:L:LI.'I gedung dilekakan Serdnsarkan kerungka acuan
Eqa dian dokumen ikaton keria dengan penvedia josa peErencanan

i NEunan pedung yunp meinilik serufikasi sesuei dengan bidangnya

(3} Perencanaan tekniy If-unﬂ_unah #edung harus disusun delam Bl
dokumen rencana teknis bangunan gedung.

Paragraf 3
Dokumen Rencana Teknls

Poasal T8

{1} D-l:-lr:Uml.;Jn rencand wluaia_ l*:-:lan;.-_u".,-m gedung dapat meliput:
a. gambar rencana teknis berupa: rencans - :
dan konstruksi, mekanikal! cf:klrilmg-_ tekenie arsitektue, strukiue
b. gambar detail;
€. syarat-syarat umum dan syarat teknis;
d. rencana unggaran biays prmbangunin; dan
€. laporan perencanaan,
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(3 Dokumen resqgcng ki

(3 Pendlasion doky gy

(71 Dasmen TETCuy
AIpEnkas,  dingjaj
p-er.n'l:-&l'mn 154
seaual  denga

LAl Bangunan, k

ki sehapnimana  dimaksud  pada ayat (1}
disetuiui  pn disahhan sebagai  dnsor . uniuk
STRAD Iempertimbangkan  kelenghapan  dokumen
dan  kinsifkasi bongunan gedung. perayatotan
BTy tan, keschning, Heryamannn dan H-:mu-:an'n_nn.
dirmn ksl pagin yal f Feneans teknis bangupan gedung sebigimung
W PeTtnlagga ; L':EI Wajib mempertimbangkan hal-hol sebagai berikut:

getungE van d_'!un o Alls Bangunan Gedung unluk bangunan
E. er.irt'lb.-'u:gfu_r :limlf'ﬂ"_““ wagi kepentinoan umwem;

P YR Tim Akl Dangunas Gedung dan memperiiatikan

I'J:lr.':nimhuiku?:?jt:i';k;ll l.|_.-|1-uh; Taneunsn -p_f-e‘l.ung wvang akan
. knoordip: k. =nbing; dan

F'Eﬂ:lmllz-;-:: dr.n["-"_""! Pemerintah . Dacrah,  dan Inendn'p-u.l:}ml'l-

Perrdupan f;.:f:.\-i.:u-hk Fim Ak Bangunan Oedung serta n_-lzmnlt:rhﬂ.ulﬁﬂn

oleh Pﬂmnnnu.-;el_m BL untuk bangpunan gedung yang diselenggarakan

EEe LA,

(4 Persetuizan da

; i pengesahan  dok P i bapalmani
dimnk fa: o ! Viestn  Terienna teknis so
bem-n:::g Pada Ayl [3) diberikan secarn tertulis oleh pelabat yang

5oying wih disedajui dan disahlan dikenidon

dag Desarmva ditetaphan berdasarkan fongsi dan
aecung,

Piava retnibusi Mg ¥
klagifikas bangunan

Paragrof 4
Pengaturan Retribusi IMB

Pasal 79

Propatran retabusi (MO peliper

il.

b.

[l
d.

Jenis 1-:}‘_;&!-111 dan ohjck vang dikenakan retribusi:
Eenchitungan besag riya retnibusi 13443

incteks penghitunean besusiva retribus IMB;
harga satuan [tarif) retbysi [MH.

Pasal &0

[} Jenis kegiatan  penyvelenpeanicn bangunan  gedung yvang dikenakan

{2

i

(4

retribusi sebagannana dimaksod drlam Pasal 79 nural & melipulti:

8. pembangunan baru;

b, rehalilitasi) renovis |perbuikan perswaton, perubaban, perloasan
pengurangan); dan

¢. pelestarin/ pemugaran.

Chjek retribusi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 79 huruf a meliputi

biaya penyelenggaraan IMB vanp terdisi  atas pengecekan, penpukuran

lokasi, pemelaan, pemeriksaan dan penata usahaan pada bangunan

pedung dan prasarana bangunan gedung,

Perhituogan bessrmya refribist IMB schaginmana dimaksud dalam Pasal

79 hunil b mengpuk pada Pernturan Menteri Pekerfaan Umum Womor

24/ PRT /M /2007 wntang Pedoman Teknis [zin Mendirilegn Banpunan

Gedung.

Besarnya retribusi IMB dan tata cara penerbitan IMB & atur dalam
Peraturan Bupal
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FParngraf §
Penyadia Jhnm I'-u':-um-nl.l.u Teknis

Foaal B1

{11 Prerencanany tekinis Ty
PriCAcaiang iy

- I.1|l.1-'|!'lli;:ll_'l!r'l'! RrsLing dengan Kinwifibon =i
i3 P.r;}n LB Qi *rencmng bamn “:m:m.
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[ pemberian penjeiasan dan evalunsi pengadnen jasa pelaksanann;

b PETgAWasIN Betkali peladsanasn konstruksi bungunasn gedung; dan

h. penvusunzn pelunjul pemanfonan bangunan gedung.

13} PEICncansan cknis Langunan gedung harus disusun dalam sustu
Cokumen rencang 1eknis banpumn pedung

Bagian Ketiga
Pelaksanaan Konstruisl

Paragrof 1
Pelaksannan Honstrulsi
Pazal 82

[} Pelaksanmnn  komsiruksl  hangunn wecbung  melipati | kegintan
pembangunan ban:, perbaikan,pensmbatan,  perubaban dan/atso
pomLEran anguman gedung danfatan Instalasi dan/ b perlengkapann
Bangunan gedung, instalasi dan g s perlengkapan banpunasn gedunsg,

{2} Pelaksanzan kossiroksi bangunan pedung dimulai  setelah pemilik
banpunan gedung memperuleh 1IMB dan dilakzanakan  berdoasackan
dokumen rencana 1eknls vang 1elah diszhkin.

3 Pelaxsana bengunen gedung adalsh orang stau badan hukum yanp telab
memenuhl SParst  mesUurul  peraturen rerndang- uﬁd;nga_n kecuali
ditetaplean Lin olehPemerintal Dacrsh,

[} Dalam mclaksanckan  mekerjaan,  pelaksana banpunan diwajitlkan
mengibkuli semba kelentsan dan syaral-syarat pembangunan yang
ditetaphkan dalam 1MB. s

Pamal 83

Untuk memulai  pembongunan, pemilik  1IMB wanb  mengisi  lembarcan
Permobionan pelaksanaan bangunan, yang Derisilan REWTANEAT MEnfenai
4. Mama dan Alzmac
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Pasal 85
11 kegaian pekggoean.
dirmnkesyed 1:;|,|I.mz'd':.-,'"u_n Mok banpunan  geidung  schadnimonm
pelaksanaan o, ?,::'I A% terdin atas Wepantan pemerikscan dokamen
kegiatan 1'!'¢I'I-5-Ir|_1i,; MEOmMah [hserah, krginlan jrapan lapangan.
dan kegiatan 1 ke piatan Pemenksans akkis pe¥erinan konstruks
121 Pemeniksag :Iﬂ"'"":r'rlhl|._-.|.|1,1,,1._| nkhir pelocrjwan
2 v SiAT :
N plabeannan sebogaimans dipmksud pada ayat
h e Byl 5 g -
k i & welengiapan kebenorun dan kel laksanaan
i H'-:':::'lp.::lsl |_:I'II"| SN neln b pekeriinn.
Fm“munﬁ“up.:m:ﬂ:'. Sebagaunana  dimabenad pada ayat (L] melijputs
!'-‘:.'I'Ii-'iap;ah r:l:'-'.l'-:l IT‘?::PF:;‘:;:IT. rlalsmnoan,  mobilians  sumber daya  dan
4 Eegi T B T
i |::_:i:::1n !‘UHT:“:""E' Mesipull - Regiaten  pelaksanpan konstruks:  dy
e |;-11!:h:.m Miatan |-|'I]'.||:'|7;|_|-| 1-1='|=|:'|j1.|:m |H'I";|:I-,IEH|"|. PERYLISAAR E-I-.Imh-a:r
iJ:F:I-mi]}:|:, i I'ﬂ"-':'-’ dinnangs) das gumbar pelaksanaan pekerjoan
ke : NERM yanp telah dilaksanakan iz bl drouangsy =crio
rElalan mase pemelilaraan kaonstrkos; |

|5| I":-'!"'gii.'l':.n."IJ'.l Peinenksanan akhire S 1 : i
e Shfiss b el o pekeriian konstruksi meliputt pemeriksann

; konstrubsi bangunan ung terhada
I'“:E':'ﬁ"-:“-'-““ dergan dolcomen pelaksanacn :.rﬂ:'l.g h-:tﬁ.'.ﬁ'duﬂ E‘:Jﬂr.g.'unﬂrl.
EeEung yang baile Furasi dan dilenpkapi denpan dolocrmen

peiaksanaan  komstroksi, gamrhar pelaksannan  pekegoan (o8 bl

drzbings), pedoman Penpaperazinn dan pomelicaraan bangunan pedung,

pr:raln:ap =rta perlengiapan mekanikal dan elektrikal serta doloamen
~ peRycraian hasd pekeripan.

i) Btfdﬂﬁurkf_ﬂ- hasil pemenksaan alkbar selugmimana dimaksud prada awvat
(5], J'I-"C.'ﬂ."IJ-I]'i. hangunans pedune atau penyedia j-umf:p-:ng_:mh'a-ng
mengadjukan permohonan pencrbitan Serifkar Ladk Fungsi bangunan
gedung kepadaPomerintah Daccah.

l:'l-:L-rn._f-
(LIMElpul pemerips

Poragraf 2
Penpawasan Pelaksaonsan Konstrukss

Fasal 86

{11 Pelaksanaan  konsiruksi o wijib dipwasi oleh PeTURnS
pelaksanaan Konsirukss,

[]  Pemerikssdn helakan ungei bangunan  pedung meliputi pemeriksaan
mescslaian fungsi, persyaralan tatn Bangunan, keselamatan, kesebotan
kenvamanan dan kemudahan, dan IMG, '

PETIEWO S

Dipindai dengan CamScanner



slalurm Pusal BO Lerwenuang:
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1ela RS pemerikanan d]  eenpal pelnkennann
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o Memennank g

yang lidak mu.:.ln::.::;:.lh.; e nyingkr ko bahan bangunan dan bangunan

Kesslamatan LItk m - *Ll'u:'-]-'unnl ¥Yang dipatl mengonenm keschatan dan
d.  Menghentikan pekak

¥ANg berwenun g, e komsirukei, dan melaporkan kepada inatans

1l Pemernksa; :
ke l:.-mi: bebesal dilukesanakan  oleh pelaksuna  konstruksi
- | s ¥ .
pemilikf penpming na dimaksud ada ayar {1} dopat dilakuken olch

i ”
Pemerinth E'-'-Hhujmtn_n“”"':'“ kedung atay  penyedia jasa FRELE

Pasal 89
th |'l!'nll:'|i|i|-l:.l'§'f_l'l.|?_|;un-'a banpruanag ¥ang memniliki unit teknis dengan SDM
yang memibiki sertafikg

L keahlizn dupat melakukan pemerileaan berkaka
dalarn rangkn pemelihaena dan preawstan

(& Pemilik/penpmena bangunan dapal melakubon katan kontrak dengan
peagelnia berbentuk hadan Unaha vang memilikh unit teknia  dengon
S .]-'EI"IH. tl-n.‘r:uvl.'l'l.irl.l':-'ﬂ wen lulimn pemeriksann  berkala dalam ranpka
]:'lsz.'l_l'nura:m dan parawatan banrenan pedung.

1% Pemilik perorangan banpinan gedung  dapat melakukian pemerilaann

scndin seCafs htr'l-:.::l!:i i.l!llamn Yang ht‘f:l-ﬂl‘l-g}.‘l.!l‘.ﬂ.ﬂ memiliki sertifikatl
Ezahfiam,

Pazal 90

(1] Pelaksanaan |:I¢.|t|tr|k5==|-| H'.'lili}i'_ﬂb I'-L'l:lgﬁi hﬂﬂﬂunaﬁ E:d“nﬂ i
proscs penerbitan Sertilikar Laik Fungsi {SLF] bangunan geslung  haisiun
fumzh  unggal tdak sederhana, bangunan gedung linfya  atay
bangunan gedung erenty dilakukan oleh penyedia josa pengawasan
atau manajemen kanstruksi yang memiliki serufikat keahlian,

2] Pelaksanaan pemeriksaan kelaikan fungsd bangunan gedung etk
proses penerbitan SLF bangunan gedung fungsi khusus dilukubkan otk
penyedia jasa pengawasan alau manajemen konstruksi vang memiliki
sertifikat  dan tim internal yang memiliki sertifikat keahlian L
memperhatkan pengaturan inlernal dan  rekomendasi dait - inatee]
yang bertanggung jawab di bidang fungs khusus tersebyt

(3 Peagkajpan leknis uniuk perssriksaan kebiikan FmEsi bangunan E!!Tll.l.ng
untuk proses pencrbitan SLF  bangunan pedung  hunian  rumah
tinggal tidak sederhama, bangunan pedung lainnya  pada umUmAya
dan  hangunon pedung terlent un!ur.; kepentingan umum dilalukan
weh penyedia jasa pengkajion  teknis  konstrulsi bangunan  gedung
Yang memilik sertifikat kerhlumn.
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Pelak ;
[#] ANTANDAN  perr s elithan fungsi bangsison  gesung uniuk

| i e

avedia josa RN gedume unesl khusus dilskuken o

El.ﬁfuﬂ-’ iRl e n lrh|1i:Hh_L-:,:r;.L1lllJr]-eE:|.:i lungunan  gedung pang
"L kealilinn dany fim entermal ynng momilisi sey it

ahlis z
::n 1'|I1:|:,,:-:FE"“ MNP e pemgaiuran fterninl din rekamdanclmal
:l'l:ln'.lgrmhp.ﬁ:'.l!lgjﬁwnh Ji I:'idl:'ll'lﬂ EUI'IE.I- ﬂl_rn“hil.l.du

2 ;:ﬁ::if:‘;l-f:‘rf AREA  pemilik/ penpguna - bangEnsn gedung .|;||:II'I
penpka i “.-LT,,I."E"'““"“-""'."Il1l-|1|.|.i|'m-t|1 lnmslralkai aiE TFE_FJ!F'H"“ :'I:Iﬂ":
Brerdnasrkag, ihﬂ.,_m;ahm_x:._';riﬂlhﬁ bargunon  geduang dilakssana

Facul 91

b PE:TF?I.IEH Dacrah kliususnea finstins Leknis pembing
E;n;;ﬁ?nrdltl'l |:|.'|:|1_EI|.|||-||||.| E‘Hl-l.ltl.ﬁ'. sz proscH :Ji:m'hl‘l..l.‘l’.l SLF
PEmeE ks s.eﬁ?i!“"“' melakasnukon  pengeajinn  teknis -::||.'|.1.|J]':
tagEal termain e T UnEs bangunan pedung hunian rumah  HRIES
i . FLasiik mammst linggal tungeal sederhana Anny |_'||_,||:'|'!|.|'L|'I.l:|i-'-l'ﬂl:
HRf prmeriksann  berkalg bangunan gedung hunion  remah LET
tngpeal dan memaly dereg

(2) Al hﬁ'i dii islansi Pesmerinah Daerah wehagaimana  dimaksd arin
ayut [1) tidek terdapai lenzapa leknis  vang cukup, Pemenntah Draerah
dapal menugaskan penvedia jasa |n:r||.:k::-|-;ii=.1rl teknis kontraks Gaapgunsn
pedung aniuk miclakukan peoeriksann kefnilan fungsi hangusan gedung
hanian  rumah tingmal lunggal srderhana dan rumah tinggal derel
scelerbamn,
wersedin, instansi  teknis  pembina penyelenggara bangunan gedung
dapat bekerja saina dengan asosms prelest di bidang  bangunan geduang
untuk melakubkan pemeriksaan kelatkan fungsi banpunan gedung.

Parngrafl 4
Tata Cara Peperbitan SLF Bangunano Gedung

Pasal 93

11} Penerbatan  SLF bangunan gedung dilakukan alas dasar permintaan
pemiliky penmmuna banmanan gedung untuk bangunan gedung yang teiah
seiesal  pelaksansan  kopstruksinya atad  unfuk perpanjasgan SLF
Barpunan godung yang telah sernah memperclel SLF.

2} BLF bunpgunan pedung sebapgaimoena dimeksud pada ayat (1] diberikan
denpan mengibutt prinstp pelavenan prima dan tanpa punguatan
biaya.

[3 SLF bangunan gedung sebegaimana dimekzud pada avat (1] diberikan
setelah terpenuhinys persyarotan adminiseeatil dan persyoratan tekals
sesual dengan fungsl  dan Kasdfikasi bangunan gedung  sebagaimana
dirmmaksud dulam Pasal 5, Pasal 6, Pasal 7, Pasal dan pasal 8/,

19} Persyaratan administratil sebagaimang dimaksud pada avat[1):

a. Pada prowes pertams kali SLF bangunan gedung;
1] kescsnaian data akbal  dengan data dalam deloames status halke
atas tanah;
2} kesesuaan data axktual dengan data dalam(MB danfatau dokumen
statiss kepemilikan bengunan gedung: dan
3 kepemilikkan dokumen IMB.
b. Pada proses perpanjanpgan SLF bangunan geduang:
1) kesesuainn  data  eXiual danfatew adanya perubahen  dalam
dekumen status kepemilikan bangunan gedung:
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(B} Dawa hasil pemeriksg

{1

2]

[

)

[-_l:,] I"'l.'l.'-a-.;l,-nl.'l'l!un Iﬂ'ﬂli‘! s

dabim -rlnu-.mﬁl;“*m"!luﬂl fleralhie] danfouu mdenvye  perubnhoan
3 li'Hh'.'ﬂ-'r-lu||.||'|||-. datsy nk'“" "IEI'IHHII:-ILmn pigsntu dinn

'dl.lllnl ‘m."“l}il i Thmnf -Ill.'l'.||h|-||,|1 dlan fotna nelnnyn pcmhnhlrl dlmin

i Pnadn Firk oli i
1 Heremimtny ™ Kt SL gt et
KOSy by :'Iln. nkinuny dengnn dara dabam dokumen peloksanian
r"rlllﬂh.ul-l_ arE gl i-'rli.IH.ﬂ.H:fﬂ, p-EI'JUHﬁn .F‘.nmmpril'l
LTAn [ periwatan byngunan gedung, peralatan seria
dan * mekanikal  dun elclirikal dan dakumen ikatan kerja;

o PBIMEN  dap e laboraksdum untuk  ospok
hcﬂt'lﬂ:m.:lnn. '““h“mh.hth:rammn don  kemudahan pada
L ﬂf,::ﬂ'“'l: dan  perlepphapan bangunan gedung sena

OMpanen konstruksi  ataug  peralatan FROg
::lti:n;:]r:mr:;ndﬂz teknia abusrat sesusl tbengnn podoman rekenis dan
B Paca PIOsey 1h:'r]':.;:.1 ST !if_llLihnn r".'l"lﬂﬂ-'l tmngun.n_n Hl:'ld.l_ullﬂ.

1§ kesesiginn -J:lmnntllm SLF Lahagrunun gedung: _
Pemerikaaan berk kbl denpan {!_.rm dalam  dokumen
Petlenphapn ala, lapornn pengujisn strubtor, peralatan dan
gedung ki 2 hﬂ'm"?““ prriung  seria prasarana bangunan
kﬂﬁi:&.l.‘t:-, IJ'IH':ln hasil feerbaikan, dan/atav pnngganuan pl-adil
arsiiek: PTG, ermasuk  perubahan  fungss, fntensilas,

| T dan dampak lingleungan yang ditimbulkan; dan

ﬁ:e:gi?;:: fapangan  danfatau laboratodum  untuk  aspek
sk 1am, keschatan, kemyamanan dan kemuodahan pada
®Tuslur, peralatan dan perlenghapan  bangunan gedung sefla
PEMSATARD pada strukiur, kempanen konstruksi dan peralatan yang
memierlukean data tekois - akurat termasuk perubahan fungsi,
Emmu'{““ dan intensilas, argitckiur serta dampak
lingkungan, yany ditimbulkonnya, sesuni dengan pedoman teknis
dan tats cara F'f""'¢ng;3-l-l=n kelatkan  fungs banpunan gedung.
. an sehagumana dimaksud pada ayar 4] dicarar
dﬂ-la_m daftar simak, dismpulkan dalam  surat pernystaan  pemeriksann
kelaikan fungsi bangunan grdunpg atsw rekomendasi pada pemerikuaan
periamma dan pemeriksann berkala,

Paragraf 5
Fendataan Bangunan Gedung

Paszal 93

Bupati wajib melakukan pendatasn bangunan gedung untuk keperluan
lertih administrasi  pembanguneandan  tertib administrasi
pemanfaatan bargunan pedung.
P-:nfi:ll_ul.:m bargunan  pedung  schagamana  dimaksud pada ayal (1]
:::]J.puu bangunan gedung bama dan  banpgunan gedung yang telah
Khusus pendataan bangunan pgedung beru, dilabukan bersamann
dengan proses IMB, preses SLF dan  proses sertifikas kepemilikan
bangunan gedung.

Bupat wajib menyimpan secara tertib data bangunan dun :
arsip Pemerintab Dacrah. R e
Pendataan bangunan gedung lungsi khusus dilalenlan olehy Pemec

] meEnn

Dacrah dengan berkoordinasi dengan Pemerintah, e
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13 Pelnksanann  keglatnn

(#) Haszil kegin i

Kegintan :-.,E:',f"" Kearapat
fanian W as
e :‘I'I[llllﬂ LT
im

|ITWWEAAN, e

ke lipaatl pemanlanian gl i,
penR DR Ly, bl L WG g kwidii 1l F e

o Perpannngna 8LF, don pengawasnn

Paaal 95

Bty A BRI selagabmsng dimokeasd dalom Pasal 94
K e 1k,“ MR by angunon gedung sesund dengan
W TNt sty AT M setelaly pemilik memperoleh SLF,

tertibs “'-E""'i'|'.i-.ﬁl,.,-.._:,?::l.:m"“_" kst piwkn ayat (1] ditnksanakean sccars
Tusngnargg UV Bkl tekoiy wastuk menfamin  helailbnn  funpsi

ling kg, Ly menbinbulksn dompak penting  terhadap

Paragrafl 2
Htl:l.-l!“ll..r.-n

Pasal S8

R m::f.ﬁ' pemeliharaan gedung sebopaimana dimaksud dalam Pasal 94
peinlicraibin,  peraping,  pemerlieann, pengujian, pertrikan

q:Jmnfumu Penggention bishan  atay periengkapan  banpunan  gedung
Lhien itan Ih'c'm:uam mejerts - Lainiva berdasarkan pedoman pengopeTasian
= dan pemelibaraan bangimm gedung.
= |"'l.‘|1il|!_|': sl pengeuing bangunan prdung di dalam melakukan kegintan
ihr:m-lll)ur'n._-m H.q.-l:-.'lg'_l,;“n:mn:u_ dima ksl P ayat [1] dapat menggunakan
pemyedia  jasa peiclihasman gedung  yang mempunyal  sertifkat

Rompelensi yang sesuni berdosarkan ikatun | Montral berdnsarkan
periuran perundang undangan

: pemelibaraan oleh  penyedia jasa scbagaimans
dimaksind  pada nyar (3] hereus me k Lebs
e M us menerapkan prinsip keselamatan dan

pemieliharaaan  duveangkan ke  dalam  laporan

pemelibarinn yang  digunakan  sebagni riimba neti
perpanjangan SLE il s o

Paragraf 3
Perawatan

Pasal 97

(1) Kegistan perowalan bangunan gedung scbagaimana dimaksud  dalam

(2}

(3]

Fasal 94 meliputi perbaikan dan/wiau penggantion  bagian bangunan
gedung, :|'[I:I:III|'.!|'II'_II'_'I'I, bahan tunpgunan  danfatau prosarana dan SArana
berdasarkan rencana tekmis perawatan bangunan gedung.

Pemilik st pengguna bangunan geduny di dalam melakukan kegiatan
perawatun sebagammeani dimaksid padus ayat [1) depal  mengeunakan
penyedin jasn  perawatan  bangunan gedung bersertifikat dengan dasar
ikatan kontrak berdasarkan peratuean perundang-undangan.

Perbaikon dan/atau penggantion dolom kegintan perawatan bangunan
Redung  dengan  Ungkat  kerusakan  sedang  dan berat  dilakukan
setelah dokumen rencana teknis perawatan bangunan gedung disetujui
olehPemerintal Dacrah,
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i Femeil I'I:-E'Ei“L-H
'F"*:’j.'-.l:njmr:-al'n SLF, BRY anleh - saig  daast pertimisangsn  peActipan

5 Pelaksanang . -

& dismakayid Blan  perpainn wheh penyedia jasa wehagimmans

keschitan kerjy, ma’l"]"‘“ (2 harus menerapkan prinsip keselamatan dan

Paragraf 4
Pumeriksaan Beriata

Pasal 98

1y Peomenbesna

b Fasal 494 -Ii:;ﬁ!:l:]:rﬂra I:“L'H:I'Iﬂm'l prclung sebagnimani dimaksud  dalum
EompHTLeTy Bl AN untuk seiumibi akaw v Lawplan Langunan |,|.|:|E|.1.II'IE.
raripka ""l'-'l:l'll:hh = |:I.'||-|E|.-|'-|'I-'||I Iﬂ.'l.'l".||'||-|.-|||_| wncand dan |:|I'-\J'"J:“'I:l-'"'E dalar
Lapern pense ATUAN ghan perawatan yanp huarus dicotat cakam
: Fihosa gy Sebingai Bahan ek memperalel perpaniangnn

1 i r
& LE:LIE:E: I";:I'lpm:na_ Bangunnn gedung di dalam melakukan kegiatan
merggunakng EI"I-:..'_‘.In.. Schagaimana  dimakatd pada aynt [1) dapat
i o Penyedin jasa penghajisn ickois mngonan pedung gt
GBI Lingkup yans TCMPRRYA sctifikar kempeiens] yang sesual.
: an e ks be ANFUNAN b aimand
dimaleaiicd posia ayae [y TI'I-':l:.;:Li' e, B e R
-ﬁ- I:iflhl::l'i]l!a;_l.;[n dnkl—""":n -'ld.n'l; - ]
T : fitsitasi, pelaksanaan meliharan dan
.E'EJIT:E'.'-'-III.I.-H.I'! L'lil]L:E:l..l."I:II'l ﬂ|:|j|_u1|::_ Pe kix
k. _;.rglarun Pemenksian kondis bangunan gedung terhadap pemenuban
wraralan  tekni -k it
Jg-rﬂu:u_';; ICEMS wrmasuk  penpuglan keandalan Bangunan
i !srr.iuL:m unalisia dan cvaluasd dan
i£. I{I"EID.LHJ'_ = e AR I |-:l|'l:.i"=-ﬂ:|-
(4] Bungunan rumzh ticggal tonggal, bangunan rumah tngeal deret dan
i’aﬁmklu"‘;m Tumak tnpgal sementara yang tidek laik fungsi, SLF snva
= ML,

Parsgral 5
Perpanjangan SLF

Pazal 99

il Perpamjangan SLF banponan gedung sebagaimana  dimaksssd dalam
Pazal 95 diberlakuian untuk bangunan gedung vang telah dimanfastkan
Seakar dengan ketentuan,

a. @) whun untuk  rumab dnggal  wnggal  oamu deser sampai
dengan 2 lanta;
b 3 wbun untuk banpunan gedung bainnya,

i4) Bungunan gedung hunian sumah topgal ungeal sederhana meliput
ruman tumbuh, momah sederhana schat don remah deret secerhana
udik dikenakan perpaniangan 31LF.

[3) Pengurusan perpunjzngan SLF banpunan pedung sebapaimana dimaksud
padn ayat (1] dilakukan paling 'ambat &0 [enam  puluhl han kalender
scbelum  berkbiroys masa berlabu 5L dengen memperhatiban
SE'EnbUAan sehaprimona dimaksud pada oyt 1],

Bl Peaguresan perpanjangen SLF dilakukan  sewslah ek
pengeana f pengelola bangunan FEsung, memilild hasil
prmeriksaan fkelakan Jungs bangunan gedung berupa:

A, laparan pemeckssan berkala, laporan pemeribzaan dan perawatan
bangunan gedunm

Dipindai dengan CamScanner



1 dallnr g
ik P mrr|kamnn kebaiian Mungal bosgrennn gedung;

o dokumen gy,
Bl slug rrm:.::,n?""""“ pemertkansn kelnikan fungsl bangunsn

I
i ::::}:I:::::FI-:: T*"'Ilm'l_ln.l:;n SLEF diajulknn olehy pemilikf
Ay |,'|-|_E|- T PR 1 iy prelung  dengnn dilampérl dokumen:
b surat pern 0 PERMAnRI SLF:
|"l'|!l'-ll1:'-|1.;|..'|..;:h:m']l-lqmlln'.““ Leluibinn funps bavgunan #dungumu
e 1Iilr-|r|l-.111 :‘LI PEmerlsian keluilowm  Fungai hanpEnan pedung
¢, o8 Inaly .-_.'pm:_":: R i atas fuele ol ya e exakLp

4. ‘Ilﬂi.'ll\;np._ I'“H |.'l|||'|
3 FAnan gelusg o . -
e, Bokops tokumes u||||.|flr:.:llu.“r‘|1t::..:gl.t-r:..::m“m“mn

. Figk {
Opl dokuimery status kepemillkan bapgunan gedungs

[ HHULTHFILLH'M ki 3 ab
. IS : el jawak
h'":'l]I.'IE I H“I!L,I.'l.; 1[_“':I L THE T

= hm:.,""""u‘ Rabupaten meneristkan SLF paling lama 30 {tiga pualubl
IEB, Be e h -.'.|.I=Il..'l'iI!1JI1:|'q mrlﬂtﬂ?ﬂ:ﬂ.ﬂn 5|:ma;|i.ﬂ1ﬂl'l.ﬂ. d.'il'l'!rlh:u.l.l-ll P.U.Eh. I:.!fa-‘l

i E{i‘?ﬁﬂ;ﬂﬂmi“h;:]mml pettishon  selnmbat-lambatrya 7 {tujuh) han
% ey anggal pencrbitan perpanjangan SLF.

Pazal 104

Tatm cirs perpinngan SLE distur lebib lunjol dalam Peraturan Bupati.

Paragraf &
Fengawasan Pemaniastan Dangunan Gedung

Pazal 101

E‘-‘“E":ﬂ”“ pemanfagtan bongunon gedung dilakuken oleh Pemerintabh
BErarn

. pada saat pengajuan perpanjangin SLF;
b. adanya laporan dar masyarakat: dan

c.  adanya indikasi perubahan fungsi danfotau banpunan pedung yong
membaliayakan ingkungan.

Patagraf 7T
Pelestarian

Pasal 102

i Pelestarian  bangunan  gedung  meliputt kegiatan  penctapan  dan
pemanfialan,perawatan dan pemugaran, dan kegiatan pengawasannya
sesul dengan kaidah pebestanan.

(&) Pelestarian bangunan gedung  scbagaimana  dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan svcara tertb dun menjumin kelaikun fungst bangunan
gedung  dan  lingkungannyi  scsuai dengen peraturan perundang.
undangan.

Dipindai dengan CamScanner



Hm"‘hhum:‘:mfl

hu:-l:;;;n Gedusg yang Dilestarilean
(1 Bangunan e,

m L
1r|ﬂ.ﬁuTmi:m By hn%“”“”"“'-’"" dapat ditetaphkan  sebagai

UF  praling mﬁ"l'iﬂ ditindunm  dan  dilestartkan  apabila
MM PRy '““'“H-i-uurq.n W50 i priluly) tahun, et mesa bl
“3'“‘_ Al pepggg ENYa 50 (lima puluh) tshun, serta dianggap
:ln?“mh Milag mii'l'-‘kl:u:-! SEhirnk, ulmmug pengetahuan, dan kebudayaan
@ Pemilik, o KEDNiadian e OFANYS, scrta memiliki nilal badays
PO ko i e B
any ! Pemering;
: Erdun fintsh Kabupsten duapat meagusclkan
E-l."b-ﬂ.ﬂ,:m—.h. g 1II|.r_| I.I.I-'IE.I-:,1JI"|E,|-|;1“_..-“ yang mtrmnuhi 'u]!ﬂfﬁl
i P2Ca  avat (1} untuk ditctapkan  ssbagai
Redieng dap I_W“ﬁ ilindungs dan dilesterikon
dguaulk;“ﬂk“"ﬂf'ﬂ"}'u sebapaimana dimaksud pada ayat
e T—. Penetspannya  harus  telah mendapat
dengar pendapg, 5 Ml pelestarian bangunan gedung  dan  hasil
4] pamlht Bangunan ﬂ_lz'duﬂ”l.km #an  harus mendapat persetujuan dan
Angunan : e
gedung v:.rr,ém;EEd}Hn'; dfuslkan untuk ditetapkan sebagni bangunan
ayat (1] dilakukan oo B 940 diféstarikan sebagaimana dimaksud pada
A klasifikasi iy n-oEAN klnsifkasing yang terdin atas:
J'_‘E‘_""'“ pedung dan linghungannya  yang
b. klasifilysi e L tifak bodeh diubah;
benrulk n._,_i::_i:i}l;”'“ bangunan gedung dan linpkungannya yang
TAMUN tata ny N eksleriomyn sema sekali tidak boleh diubah,
Mengurang nil ANE dalamnya  scbogan  dopat  diubah tanpa
i pedindungan dan pelestiriannya: dan

c. kla=ifikasi Prataima vaity ban
T ) Funan gedung dan lingkungannya yang
bentuk Tisik aslinya boleh. diubah sebagian tanpa mengurang nilal

perlindungan dan pelestarianny - .
X ¥a serta tidak menghilangkan bagian
9 Penmman nen gling s P
Gin Sl erah melalui Dinas serkait mendata bangunan gedung

an y dilindierios : :
Bagiinan E;-mdun}mg mdungi dan dilestarikan  serta keberadann

# pada ayat {4).
Keputusan penetapan banpunan gedung dan lin
] _ _ ghungannyz  yang
diindung dan dilestarikn Barras i
TRt N sctagamana  dimaksud pada  awvar {4)
a. klasiflikasi utama diatur oleh Pemerintah Pusat:
b klasifikusi madya diatur oleh Pemerintah Frovinsi; dan
€. klasifikasi pratsma diatur obeh Pemerintoh Daceah,

@ Bangunagy

£ dimaksud menurut kasilikasi sebapaimans dimalesud

Paragraf &
Pemanfastan Bangunan Gedung yang Dilestarikan

Pasal 104

[1} Bangunan pedung yang ditetapkan scbagai bangunan cagar budaya
sehagaimana dimaksud dalum Pasal 103 ayat [3) dapat dimanfaatican
oleh  pemnilik  dan/ateu  pengpuna dengan memperhatiban  kaldah
pelestarian  dan  klasibkasi tinpunan gedung capar budaya sesuai
denpan peraturan perundang- undsngan,

2] Bangunan gedung cagar budaya scbagaimana dimaksed pada ayar (1)
dapat  dimanfazstkan  wntuk  Repentingan agama, sosial, pariwisata
pendidikan, iimu pengetahivan don kebudayaan,

Dipindai dengan CamScanner
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3] Banguman gedy,,
" sduk H st '!I-1I|I:EIIILH"T Pidnn s laypmuna dismakmsd podn ayal ¢k}
=S aTIm 1".'-11.-"-!1“'“:"‘““:':;” -I-\.|-."|,l||-|||_|_“.“.,_."||'".1_ Hl"r\l-lﬂl‘ .Fl|h|-|||l: Inir L Iufhie
ik g i
.:i| ™ens LIEAEPETT B
::It.ll:il:::. '|I||1|.:_: I-'I'-"'l-:r'l'll'".m :;:TI-.:II:I il -|||_-||j|_|:|'|||1ﬂ,‘| ilmrs raidasE
£ R A, Tl sRTLie
O :1| |“'r|-|.|.|., “II.":'.:'IHI”I{ L THT ||||,!l.:.. .,.:._ﬂ,-.m.ru I!llﬂ.ﬁhllh"l-
D R T TV R Pemerintal asral
WINIR Ml grelung  srbagimans
ivng i .|:|-|.|l|l'h'l'll|'|

ke @Rinid

dlalam

He s mvie s Pl
daiakaaad paly
webubihan nag,

jrd
Elarigy |.|.|.l|g||r|.qr|
d LIGTERTS daliirn Perateran Rupall b el

Pasal 105

(1 PEmugaran, Mmeliharnan
b gunan B ;
bebar ALY

(et hopalin '-'TI-'-l-thil.'l:lnu.“ i no scsLd

4EMIEAN rencana toknin pelv L e krmaliar
T'-”"Il‘:'l “"_t'-l- I'Erllll'i.. BiRirm Shitckiaar, pengguinadn bahan bangunan.
dan . niAs-nikag Yang dikandungig Fr::l:l.ll-nl dengan  Hngkat kerusakan
1':"'1'-4’.'.':"'1: F:I.d““g dun l'--'=-'|'3--|'-'la=l1l. :I-:!al:l-1r||-|.||'l-\.|||:|u|.

1 Pervwiian,  perneriksaan | AR berkala
R tagar budava dilakuksn ofch Pemerinlah Daerah atas

Ragian Kelima
Femboanghkaran

Paragrafl 1
Umdm
Fazal 106

|1} Pembeongkaran  banguiran redung  melpud  keglalan  penelapan
pemibungkaran dan pelaksuncan pembonpkaran bangunan gedung, Yang
dilakuzan dengan mengikuli kaidah. keidah pembongkaman  secara
umum serie maianiaatkan oo pengetihoan dan ieknolog.

I Femoanpgkaran Bangusan pedung schagaienans dimaksud pada ayat (i}
harus diaksanakan secara teptih dan mempertimbangkan deamanan,
Eetclamatan masvarakat dan lingkungannya.

(Y Pembongkaran bangninan gedung sebagaimana  dimaksued pada ayat
1) horus  sesuai dengar. keletepan perntal pembongkamn alau
perseiujuan pembanpsasas olch Moaoerintah Daggah, kecuali bangunan
gedung fungst khusus oleh Pemcnmtah.

Paragrafl 2
Penetapan Pembonfkaran
Pasal 107

[1} Pemerintah  danjatau Pemerntah ODacrahflebong mengdentifikas
bangunan  pedung  vang  aken illetopkan unmk dibongkar
berdasarkan hasil permenhsaen denfatan laporan dan masyarakat,

121 Banpunan pedung yang dapat dibenghor  sebogaimana dimaksad paca
gval (1] aneliput:

i h.‘:ﬂ“uﬂu[l |_r.n:q;|l_1r|!.', VIR tidar Lk “:Iflﬂiﬁi darr  dak d_n.p;“
dipertuaiki lag,

b. banjunan gedeng YANE prmaniaatannys menimbulkan bahaya hisgi
prnpgeuna, masyarnzal, dan Enghungannya;

¢. hangunan gedung v tdisk mertn ik IME; dan / atau

d. bengunan gedung yang pemilisnya menginginkan ampilan bane.

Dipindai dengan CamScanner



5 MemeTinimh

3 A1  Daeey, 1
dimabaud pady gy, [HIE""""“""i*“ﬂ birsil  Idensifiknsd  schagalmasns
yang akon gy, MEPoslan it penggiuing angunnn gedung

i) Herclamnrkygy Iqﬂp "":I" Wil kg L1 SPTT Y ey v
Frm"'""‘_l'l'r”""]"..ﬁ:'l.ll'lnlrn:.l "“‘.”-IL:I“'! el ojppakenod  paedae popal (4.
PERRKIAT ey "'tll:t'mle. hangumnn  gedung  wajib melnkukin
Paerily, hih Tervn gl hisibisyn |.|_.|-|_'-,||r]|||F'-|!'It'll'.'|'|l'l'|'||"I

15) |'|.|.'|-I='|I||i |'.||5..|| P :
ﬁl:l'lﬂl'ﬂ"':l_":' Pﬁl:ll:' - . Lil LT |_|"_||-||.l-|-| !ﬁr!lr“!'.j-"" H-I:EH]HHII'I'I-I-lﬂl:"l
ReAMNE feraciug -u.n:: L 2IPeme et Daeraly menetnpkan  banguman
mERL =uEag F't'ﬂr!u'u-:.-m il gl o derga sural penctapan pemboangharnn
wakiu dagn r:-r-.-:-::.jlull N yembanyiciran dar Ruppacl, ynng MCmLiat a3
¥UNE eTad, Peimbongloran serta sanksi  atos pelanggaran

ol Dalam |l
LSS HE T P sy M pespelsly Boppuisnn gedung rclink
WYAL (5], pesmbion gl 4R pembanpkaren sehagnzmans dimaksud  podas

Beban  Ddavm Pwr:'ﬁll‘:”"n #aon dilakuleas oleh Pemerintak Daceah atas

b Femilik |.1:I|a|::|_
permbongkarsi iy,

BEmfhan 1ppuey,

PETlik f peie g

TREPENRgUna pengrleln Sangunan  gedung,  kecual
o Jumah - unggel  yang - tidak  mampu, baaya
MERIAC brban Pemeriniab Knbupnten.

FParagraf 5
Rencuyng Teknia Pemba ngkaron

Foixil 108

i1 F':‘E1!.'l:=:;|='.11.-'|l'=Ll'l Bavgunan  pedung ving  pelaksanaannyn dapas
""-“-""'-"""‘-_“3':2'5 dampak lugs Lerbwlip kesclamatan umum dan dngkungan
harus dilaksanakan berdosarkan rencana rednis pembongkaran yang
dI!LIJF-!l'. oleh penvedia JAEE perencansan teknis vane memilikl sertihkal
koahlinn vonp se s,

3] Rencana teknis pemtbongcoran sehagnimana dlmaksud pada ayat (1
hnn_m disenyui al=h Proscrintah Daoeran, selelah  mendapar
pertimbangan dar; TADG,

(3 Dalazn hal pelaksanaan reinbongkaron. becdampak  luas techadap
k-:sni!_um-nr::n umum dan linpgkungan, pemilik dan) atauPemerintal Dasrah
melasukan sosialisnsi dan pemberitihuane eriulis kepada masyarakat di
sesatar bungunan gedung, seheivm pelaksanean pembangkarzn.

141 Pelaksanaan pembongaran men@kul prinsip-prinup keselamaton doan
Eeschatan kerja (K3,

Paragraf 4
Pelaksanaun Pembongkaran

Pasal 109

i1 Pembonpkaran banpguzuan pocung Gapal ditikukan olel pemilik dan fatog
PETRELNS hangrinan  podome atau rn.-e:r.ggun.al-:;“g Ft“_’g.'ﬂ.'li.i:l. joaa
pembongkaran bangunan gedung vang memnibiki sertifikat keahlian yang
SEnUAEl

(2] Pembongkonan bangunan gedung vans menggunakasn peralatan becat
dan /oy bahan peledak harmes dilaksanakan oleh penyedin jasa
p::m'.‘,;-’_;-ngl-;.;,r.‘m biappunan  podung ying memnpunyiai sertifikat keahlian
FANG Se5Ual.

[} Pemnitik danfateu penggans bingunan gedung yang tidak melaksonalon
pemibpngharan dalam  Batus wakio veng ditewpkan dalam sorsg
perintah pembongkaran, peleksinaan pembongkoran  dilakuken  eleh
Pernerintah Deermh atgs belmn baya pemilk dangdacgg ENEE
bangunan godung.

Dipindai dengan CamScanner
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P wangy Paragear g
h-h““'““ Wangunam Cadang

Faaa)
Pengawmkan H.nilhﬂghm I 116 .
i

aleh iz
uwafﬂnyrdm SR EHY HH.'-"IH':I:!mInm pediing tadnk sederbnng dilukuken
Membongkarg, A g memdlibd sertilkat kenhillan yang

Eringn,
:l:IT:Hm‘ Pda sray |1:"u Bodung  nduk sederhona sehagakmoni
T I pef e |y Rk berdasarkarn rencana teknin yang

Hasa e TREELfY ’
iRy ﬁhdrlﬂwmﬂﬁ Pem i.lr::;.: A4y Prejesiniah (meral:, _
“hn bangunun pedueng seboagaimiasna

et gy
Pemerinth Ka 2] thilapnein krpndn Penueravenh Daerak,

kesesuninn |y IPaten ol foir
Poran Hkan  jesianiousn olas  pelalsiknogen
pembangkaran, Pelakaanaan pemlnngkaran denpan Tencana teknis

h“l'lhn[ e Baginm Mesnom
™ Baspuman Gedung Paxco lencans

- Faragraf }
nanggutangan Darumt
Pasal 113

Penangmalan
MENgALas: aﬁmf:::"‘” meripakion divtokan yang dilaloskan untuk
waktu akibal yang ditimbulkan oleh  bencana

inm - N Fusakny :
hunian atay L ¥a bangunan gedung vang menjadi

Penangpulangan da
I I .
eleh Pemepintah lfl'ner:h sebagsimana dimeksud pada ayat [1) dilakukan

Pena Iz :

dila]-: uﬁ“ﬁ ;;E;':h dm_':.uu_u schagniinana  dimaksud  pada  ayat (1)

Poiimiiity .{! lenyidings beneana alam sesuni dengan skalanya vang
et selamatan bangunan pedung dan peaghuninya.

Bencana alam skala e X _
dlitetpkain lak Eupu“f:lhuﬂ-&wn whagumanse dimaksod pada  ayat (3)

ﬁﬂﬂg:nn skali bhencana alam sehagahmana dimakawd pada  ayat (4)
Tpodoman  pada  perabhiran perundang-undangan terkait

Parageaf 2
Bangusan Gedung Umum Sebagai Tempat Penampungan
Pasal 112

Pemeriniah Daeeab wajibh melakukan o | penangEulanga

berupa penyelamatan dan penyediann m“;:]?;LmF:m B,_.mm:?ﬂ? At

Pemampungan sementara pengungsi seldgaimana dimaksad padi ayut

[l] drlakukan j.'I'EIIj:i. [okast yang - amag. g AmCarman b?ﬂi'.‘ﬂl‘lﬂ dﬁ]—E.I.TL
benruk tempat tinggnl sementara selama kerban  bencana e s
berupa tempat penampungin massal, s

Bangunan seménlara sebagaimana dimoksud pada L di .
dengan fasilitas penyediaan air hersih dan I:la.il':;: ll:]“lml:ing;t:?
merradi, B
Penyelenggarasn bangunan penampungan sebagaimans dimaksud pada
ayat {3 ditetapkan dalam Peraturan Bupati berdasarkan persyaratan
tekniz sezuat dengan lokasi bencananya,

Dipindai dengan CamScanner



|I_:I.;-|,I'|HLII'|:-1|| '
it wedung PN Flimik ikl lencana  dapist diperbaikl atau

dibomkar sesuiai ey :
2 qan
(@ BAnEUNON grdung o "HRAE kerusakunnya jang dun maaih dapat

diperhiki,o Thsak  lingkt
pe ARAT dilakakny |-:1'u1-h|l.|rlu.:: :ﬂ.uni dengrn kelentuan yEng

: i al e
Rehabilitasg X . craly .
l":“ th‘I.I'IE'|-||'|-|I.1:I EC'I!I..IIEE T hl’.‘l’flJﬂE!-.l “mga_i Funaan rumaky

trgenl pascahe .
prasvirakog. nana Lerbentuk pefberian bantean perbaikan rumah

141 E?nr:.:':l:utrﬁﬁt?np:”rzrh masyarakat schagnimana dimaksusd l:"°""'|':l ayal

31 Persyaratan tl:-1l.ln:i=¢ rr::nﬂqull?n:“'du" r.|.|mhrr|:|n:|l‘1:l.mﬂn::"- Fusak
disealiaikan d{'“m“ H_.uu_.':;! |lt.|I5|. .lj-iln_l;_ul.'lﬂ.“ ﬂ_lh'le.l'IE l'iunlli:liﬂd'l ki
masd Yang akan dutapg du_:tdnw_h; A A e R T L T

o e memperialikan standar &
tAngunan, komdisi soxial,  ada istkngdnt, basdaya dun elonomil.

gf Pelaksanaan  pemberian  buntuan |;ul-r!|'|-::|jh:|:|n pumah  masyarakat
sebagaittana dimaksud pads ayal (5] dilakuksn melalui  bimbingsn
teknis dan bantian teknis abeh insians)/lembaga terkalt,

M e b —

[# Dalam melaksanakan rebabilits '|_;|.|,|_|'||:-.FI3'|:||"|_ gedung hunian sebagaimana
dimak=isd ]:_;:H:Ia avat [(3Pemerntah Doernh memberikan  kemudahan
Hﬂﬁ;-':: pemilik bangunun prdung vang ikin direhabilitasi berpa:

i FUTAREAN atau et bmasan higvn (MH; atau

b. Pemberian r!uaingrtmmip vauy sesuni dengan kamkter bencana; ataw

¢, Pemberan bantusn  kensulansi  penvelenpparsan relonstrukesi
banpunan pedung wtag

d. Pemberian kemudahan kepada permohonan SLF,

. Banltuwan lamnnya.

(% Untuk mempercepat pelaksanaan rehaalitash bangunan gedung
hunian sebagoimaens dimaksed pada syat (3) Bupad dapar menyerahkan
kewenangan penerbitan IMB kepeda pejalal  pemerintahan di Gnghkat
naling hawah. )

(10} Rehalilitasi nunsh hunian  schagaimana  dimaksud Pﬁdﬂ ayal (2]
dilaksanakan melalui proscs peran masyarakat di lokasi bencana,
dtllgun difasibivasi  oleh Peimeriilaky Duecrali. . "

{11) Tata cara penerbian IME bangunan  pedung hunian rumah Gnggal
pada tahap  rehabilitasi pascalwencuna, dilakukan dengan mengikuti
kCICRIUAT H-E”bt'lg_”i"ﬂﬂn“ r]:|:|'|;-|'|{ﬁ.1_!1:| chalam Praal 81, ) -

11%] Taia cara penerbitan SLF  bangunan |:r,-::d!.mg hunian rumak l.mgga.l
pada tahap rehohilitnsi  pascobeneana,  dilakukan dengan mengilout

ketentuan scebagaimana dimaksud dalam Pasal 106,

Pusal 114

VaAnE mengalami  kerusakan  akdbat bepcana  dapat

Rumah o 1
AL denpgan menggunakan koinstruksi bangunan gedung

dilabukan rehabilitasi an _
¥ing sesuai depgan karakterigtik bencana.

Dipindai dengan CamScanner
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BHAR v
GUNAN GEDUNG (TABG)

Bagiag Hewentu -
Pembentukan TARG

Pasal 115

TABG dibentuk dnp 4

TADG 32h Retapkiin sleh Bupad.

olch Bupat el dimadois o i T Y ¥ ditetapkan
T L T FH

dacrah I“"'j'ﬂ'_'r':ll'll-l:rul lberla;I.T:::-'r':k::r fetpim BabinMERS P

Pasal 116
Rusunan kean ;
a Pengamb: BROtaan TABG terdie dari:
b Ketun:

e, Wakil Ketua:

d- Sekretins; dan

c. Angusota,

hennggotaiin TABG Lerdis : :

S e profesi: I LT U s UL

b, masyarakat  ahj di | el termasuk
issyTRBAL et uar disiphs  bapngunan  gedung

€. peTRUNSan linggl; dan

d. insEns pemesiniah.

Keterwakilin unsuransur ssesiasi profess, perguruan  tinggi, dan

masyardkal ahli termasuk masyarskal adat, minimum sama dengan

I.Ei:qrr'-m Kilan unsuraunsur instnsiPemerintall Dasrah.

ﬁqﬁnmman TABG vdak becsifat lelap.

Setiap unsur diwakili oleh 1 {sa orp ng scbagi anggota.

Nama-nama anggom TABG diusulkan  oleh asosinsi profesi, perguraan

ungm dan masyaraliar ahl termazuk masyarakat adat vang disimpan

dalam databaze daliar anggota TADG.

Baglan Kedua
Tugas dan Fungsi

Pasal 117

TABO mempurnyal tugs:

8. Membenkan pertimbangan teknis  berupa nasehat, pendapat, dan
pertimbangan profesional pada penpesahan rencana teknis banpunan
gedung unrabk Repentngan wmum; dan

b. Memberikan masukan lenfang program dalam pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi instansi yang terkail.

Dalamn melaksanakan migas sebagnimana ddmaksisd pada avat (1) hacaf

a, TABG mempunya: fungsi:

a, Penghajian dekumen rencana teknis yang telah disetujul oleh instansi
yitng berwenang;

B, Pengkajian dokumen rencena teknis berdasarkan ketentuan Wntang
persyaratan tate bangunan; dan

€. Penghkajian dekumen rencana eknis berdasarkan ketentupn tentang
persyaratan keandalin bangunan gedung,

Disamping tugas pokok scbdagaimana dimaksud pada ayat (1), TABG
dapat membaniu: !
#. Pernbuatan acuan dan perelasan;

Dipindai dengan CamScanner
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Raginn Eeti
i
l=“L""""5"|-'l:Ii'l-l|||rl. TARG

Pasal 119

1] Rnva penpelobng g, hirtan b il
rada AFIRD F-nrn-:rin:;.h '-_.‘!':'I.l_"llni'l
21 Pemimdyann SRR ANy i, k. |
R e kU pacds apat (1) meblput
ficlolbngn dnin by ee
h. Hll.‘l'l';!. DR EIsionag] Ta :
1) Biava ':h']-u'rl.-u-.uli
n P-ﬂrui-.'lull:r.!:[un;
3] Honorariam cbin i
- LUT s
1 |.;4I Hiava Pelialanmn |:|-.|1j.'-:- gk
F Fela T-man Pmhiayaarn Aehiagaimana  dimaksud PG -
MEngLELWL peErEiurgn HE‘FI.IH':!H]'I'I-'_II-'erLI'II:.':.ln
. . i BTt . }
=l 'hf;‘_-:rj’r.'“ 'L.h'h 1_'1"“1'-"- MCRgeEnai  pemblavann schagaifmana dimalizuad
mada avat [3} diavge dilan  Pepaturan Hupati.

W oaperasisnal pnepetn TARG dibehankon

BG vang terdis clars

BAE VI
FERAN MASYARAKAT DALAM PENYELENGGARAAN BANGUNAN GEDUNG

Paragraf 1
Lingkup Peran Masyaralat
PFazal 120

Peran masyarakat dalam penvelenggarsan bangunan gedung dopat terdir

alas;

@ prmaniausm dan penjagaan ketertiban penvelenparsan  banglinan
gedung;

be pernbmrian masukan kepada Pemerintah donfatauPemenintah Dacrah
dalermn penvempurmaan  peratusasc, pedoman dan standar tekmis di
bidang bangunan gedung:

E pemyampaian  pendapal dan pertimbeangan kepada  instansi YATE
berwenang terhadap  penyusunan RTEL, repcana  tweknis banmrian
teriente  doan  kegiamn penyelenpparoan bangunan pedung VAL
e nim hulican dampak pening I|.'r]:|::||.|.'||1Iingkung_u“;dnn

4. pengajuan  gugatan  perwakilan  terhadap bangunan  gedung VEILE
mengeangey, merigikan danfateag membahayakan kepentingan umuam,

Pasal 121

i Objelk prmantasan dan penjagian ketertban penyelensgaraan bangunan
Ecdung  scbhagaimarnis :Ii:nakl:i'.:d chalam  Pasal 120 hurul g meliputi
kegiatan pembangunar, Xcflalan  pemanifaatan, kegiatan pelestarian
termasitk  perawatan danfatau pemugaman bangunan gedung dan
Engkungannya yang dilindurgi dan dilestarikan danfatau  kepiatn
Pembonglearan bangunan gedung

i ——TT——
Dipindai dengan CamScanner



Peminlatin \
'ﬂ BE Bk gy -
D ailakaskg * lmnkoaut pan ayme (1 harus memenubl
& d'I:J-ruJ-I::z A abjegyyp
H 1 1
e ditakubmn ﬁmng: PEry 1'“'“-'-"1-'”.1 ki d
PETREUEN Bapg o DI0K ey E! like!
] ml!l".l'l!u.n R E N Ht[lﬂ.d- il

. dllul.:'uhl.hn I:||:'-|1|:-.;_|.|._'I lﬁ':?'.l.rml Fr'"'-”":l'ﬁl'ﬂkljl; aa “11#“!3“#:"'“
=PRI B, l'|-l Menimbulkan kepuglan  Hepode pomilik/
(1 PEmMMAGRN sebapny BUIUIL, musyaraut dan linglungan.

ﬂtf_'h |'.I-E:I"I.'||-.|l|_1:|n,||_-|-| dim“kmhl ""rHJ'l. & d 1 |;|j|.-l'|ll.'|.1Hﬂ|
4 i yat |1j <opa
kegialan penpamsgan

krl':'mP"* il i
= Bl argusijsasi kemasyarakaten preehalu
terhadap: + PeRyampaian Tlnln...,.g“, usulnn dan pengadusn
a. bangunag Becing ya
b bangunan Eedung !
d:l.l.'l.,l'ﬂ'l;.:u

H-[1|I1I:I:||.,‘l:.|r,|'" “IIJII-:. laitk I'un;g_u-i; .
Fang Pembangunan, pemanfastan, pelesirnan
BARERUAN by WATANNY  berpotenal menimbulkan  Unghkat
¢,  bangunan E..:dLlan'_Hu"'“ dunf ataw msusyerakat dan Hngkungannya.
Ay pembongy B YADE pembsingunun, pemanfantan, pelestarian dan/
terent bugi penge D BCFROlonsi menimbulkan tnghat bohoya
d. bRBgunan mu:“;”'m disn fatau masyarakat dan ngkungannya; dan
dan lokns m“miﬁ:n:qg:ﬁ?ﬂfﬂl siclanggar ketentuan periznan

al :
4l :i;ilismkliﬁhwmgmﬂ.ﬂﬂnﬂ llji.l'ﬂah:g-ud Fl-i.In'I:II:I. ayat |:3] 'I]H“Pﬂ'l'kﬂ-ﬂ “l:;u;ﬂ:
TABG. Menntah  Kabupaten secarn langsung atan melahi
Pemerinta . .
o sy ui.mqlan;thh wWalb menanpggapi dan menindaklanjuti  lapomn
.:..-;,J._-,Ea,i Etﬁr;mkau,d _p“"l’-_ﬂlr'lt {4} dengan melakukan penslition _d.:il.n
1 d ddministratil dan secara teknis melalui permeriksaan
Emljagnmn”-an melakukan  undakan  yang  diperiukan sera
g team hasilmya kepada pelapar.

Poaal 122

(1 Penjagaan ketertiban penyelenggaraan bangunan gedung sebagaimana
le:JEEHd dalam Pasal 120 huruf o dapat dilaloskan oleh masyarakat
Ll L EH LR
#. pencegahan perbuatan peroranpan atau kelompok masyarakat yang
dapat mengurangl tngkat keandalan bangunan gedung: dan
b P'FM'FE.E]'-IEJ'I perbuaian perscarangan glay kelompok masyarakal yang
dapat menggangu  penvelengparaan banpunan pedung  dan
lingkungannya
(3} Terhadap perbuatan sebagaimana dimaksud pada  ayat (1)
masyarakat dapal melaporkan secara lisan danfatau tertulis kepada:
a. Pemerintah Daerah melalul instans: yang menyelenggarakan unasan
pemerintahan di bidang keamanan dan ketertiban; dan
b. pihak pemilik, pengpiing atad pengelola bangunan gedung.
i3 Pemeritah Daerah wojib menanggapi dan  menindaklanjuti  laporan
schagaimana dimaksod pada ayal (2) dengan melakukan penelitian dan
evaluasi secara administran! dan secar: leknis melalui pemerilsann
lapangen dan melakukan tndakan yang diperiukan serta menyampaikan

nasilnya kepadn pelapor.
Pa=al 123

I} Objek pemberian masukan atas penyvelengparaan bangunan gedung

sebapnimana dimaksud dalam  Pasal 120 hurufl b meliputi masukan

lerhadap penyusunan dan/alau penyempumain  peraturan, pedoman

gan standar teknis di bidang bangunan gedung di lingkungan Pemeritah
aerah,

o Dipindai dengan CamScanner
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dilnkukan denpan e
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k. H:rlnrn'p-.'nh;.m.-,..:,.."_“h"ll_
i, TTRANLSS km""-‘-‘-‘!.'n-m'il;
d.  nianvnrniikng ahli, R

@ mAaEvaTiLkag Bk ain

RLEURBIT I
i;:'zu-m mn::i'-hr::.:lul:::'1h.l:L||||,:_..|“|._d|m FM— — pynl (A |!|§||-|.:||5'=HI1I
L agl Pemeritaly [3neq nk elalarmn medyLAun dan fatat

MENYEMPUTHEKAN pergy . it pdsin
oL N ue-:lung.m "R, podomnan dan standar tekais di BREA0K

u
YAMPAika s secars termulie alel:

illeyy:

Panal |24

ﬁﬁ::-'lwﬁumlerigd@ﬁm” dun  perimboppan Wepadn  instnns Yang

wrL Ll 4 [ MR Eeyusanan HTHL, rencann 1eknis baanghinamn
recicitiLl San Kegiarn TEnvelenen s hongunnn Eedung  Yane
n'!ET'.IFI'.lJu'"-I:rI.I'l dmmpik I":F'““E‘!.I'I']L-.'li:.lp 'li:1.gl-|:|.|.11n-lm e bpppalmin
dimaksud  dalamy  Pamqg 120 huguf ©  bertajuan wntuk rnesdoraTiE
maast kil Agr merasy L""'l“fl:'!'nl.ins:m #an berongpeng jewak dal:m
PUMILLLAN Battgunan geduny dun lingkunganngs,

FedyAmMpalan pendapal  dan pertimbangan  sebagaimana dimalkaud
pcla avil (1) dapat dilakukoan P e

&, Peroranpan;

b kelompek masvars kot

c. argamsasi kemasyarakstan,

d- masvarakat ahli, atau

e, nmasvirakat hnkum asal,

Fomiapal  dan  perimbangan masvarskst untuk  HTOL  yang
hngkangannga berdin bangunan gedung  terteolu donfotas terdapat
kegiatan bangunan Redune  wamg  swniobulken dampall  penung
terhadan lnpkungan depat  disampaikan melalui TABG atou dibahas
dalam  losfum  dengar  pendagai masvarakarl vang difasilitas) nleh
Pemeninioh Daerah, kecuali untuk banpunan pedung fungst kKhusus
difasilitasi  oleh  Pemermnish melalyi keordinasi dengan Pemeritah
Daerah,

Haa:l demgur pendapat denpan masyaaakat  dapat dijudikan
pertimbanoan dalam pooses penetapan rencana teknis oleh Pemeninlah
atau Peoeinitah Daerah.

Poragral 2
Forum Deogar Pendapat

Pasal 125

Forum dengar pendapat diselenpgardkan untuk mempercleh pendapat

dan  pertimhbangan NAsvArakat  ates  penvusdoan BRTBL,  rencana

teinis bangunah gedung leclentu ataw Beglatan penvelengparaan YATE,

nrenimhallan diznpak penting teeladag Bngoungzm,

Tata cara penyelecpgaraan  forum denpar pendapat  mosyarskat

sebagnimana dimaksud peda avat (1} dilakukan dengan terlebib dabubio

melakukan rahapan Regioton vt

&, pEnYRSUNan L[l:ln_'li.l:;l WTHL mtaud TTTCAnG I:!E_!:ul‘ll;a_ﬁ i]en'ﬁ;{]mﬂman
banpunan  gedung  vang onemimcbulken  dampak penting  bog
bnpkungan;

Dipindai dengan CamScanner
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dalam dokume, """l-'llnlrlmuuimq'm dimakaud pada ayst [ dituanghknn
! ; ; A : !
T;:;:I:E:: "’-’“lrm.mu Yasg 2'::-.“1::1'::“ ditandatangan oleh penyelenggar
i~ ARy : 8, :
bl B {11119 PR pln  agpal (4 berisi shmprule

dan Keputusag
, Vainh ;

penyelenpgar Iﬁ.1:1nu|1nfuur|:r;ﬁlkm b Wl gl glostoi iy, 0
F

I.h.! Tatn Cara I"'““!ftlil:'“ . ;
dimaksud pada a].-mm;“] l.'dl'l!ll.n larum  denpar  pendapat  schagaimand
HIur lebih lanjut denpan Peraturan Bupati.

Heginey,

Parngrafl 3
Dugatan Perwalkilan

Pasal 126

L]] ﬂuE-‘iLii_n P.fl"'-l-'-HI:lIILﬂn lEﬂ'IHL‘l'.I:l | ik 1
Hhaga:_mana l:hm_.a]{rluui d..'ﬂan-il r':!-ﬂltﬂr-m huaruf dh:;p?gndhjﬂn E
'Ftﬁg‘:.'i.dl]i.'l!:l kel LY I'-'n'l'l]-“l-'ilr'l'rgga.r.'lan mmm E,:ﬂmﬁ 1telah
mcmn'_lhulkrm dampak FANE Mengpangg Riaw merugikan masyarakot
dan lingkungannya yang lidak diperkirakan pada saat pereRcanaan,
pelaksanaan danfatay PEMEALALEn,

i3} Gugatan  perwakilan  sebagaimong  dimaksud pada ayat (1) dapat
dlakukan oleh perseoranpan atay kelompok masyarakat atau organisasi
kemasyarakalan yang bertindak sehopai  wakil para  pihak  yang
dirugikan  akibat  dari  penyelenpgarnan  bangunan  gedung  yang
MENEEANEEL, merugikan atau membshayekan kepentingan umum.

| Gugatan - perwakilan  sebapaimana dimaksud  pada ayar (2]
disampatkan  kepada pengadilan yang berwvensng sesual dengan hukum
BLara pupatan perwakilan

|4 Biaya yang tmbul akibat dilekukan pupgatan perwakilan sebagaimana
dimaksud pada myat (3) dibebankan  kepada pihak pemohen pugatan,

(3] Dalam hal tertentu Pemeriah  Kobupaten dapat membanta
pembiayaan sebagaimana dimakswd pada ayst 4] dengan menyediakan
anpgarannya di cialam APBD.

Paragraf 4

Bentuk Peran Masyarakat dalam Tahap Rencata Pembangunan
Pazal 127

Peran masyarakat dalam tahap fencoma pembangunan bangunan gedung

dapat dilaknakan daldm beniuk:

L pemberinn masuken  kepada Permenitah Daerah dalam rencuna
pembanpunan bengunan gedung; dan

% pemberian masukan kepada  Pemeritah Daerah untuk melaksanakan

periemuan kensultasi dengan masyarakaol tentang rencana pembangunan

banpunan gedung.

Dipindai dengan CamScanner
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Paragraf 6

Pasal 129

Peran masyarakat  dalam o edung  dapal

gilakukan dalom Bk e 4

a Menjaga ketertiban dalany kepintan pemanfatan bangunan gedung;

b, Mencogal perbuatan PErOTHgAN alay kelmpok vang dapal menggangEd
pemaninotan tengunan sedung;

¢ Melaporkan kepada instansi vang berwenang atau kepada pihak yang
berkepentingan atas penyimpangnn pemanfzatan bangunan gedung: .

d.  Melaporkan kepada instansl yang berwenang  tentang aspek  tekmis
pemanf@atan  bangunan  gedung yang  membahoyakan kepenungan
ymum; dan

e, Melakukan gugatan gant Tug kepoada penyclenggarn bangunan gedung
atas kerupian yang diders  masyvarakar akibat dari penyimpangan
pemanfaaton bangunan gedung

Paragral 7
Bentuk Peran Masyarakat dalam Pelestarian Bangunan Gedung

Pasal 130

Perun masyarskat dalam pelestarian hangunan gedung dapat dilakukan

dalam bentuk: .

8.  Memberikan informasi kepada instansi vang berwenang atau  pemilik
bangunan gedung lentang  kondist bungunan gedung  yang  lidak
lerpelihard, va ng dapat menguncim keschumatan masyarakat, dan vang
memeriukan pemeliharaen;

b Memherikan informasi kepada inslansi vang berwenang atan pemilik
bangunan gedung lentang kondisi bangunan gedung berscjarah yang
kurang terpehhara dan lerdncim keleslariannya,

£.  Memberikan informasi kepada instans yong berwenang atmg permilik
bamgunan gedung  lentang  kondisi  bangunan gedung yang  kurang
terpelibara dan Mengancim kesclamatan masyarakat dan lingkungannya;

damn

Dipindai dengan CamScanner



4, Melakukon R :
atns keruging !mr'::nd BIOL rupd oy pemidllk  bangunan geoung

felam Meleatirikan bungurins, g Shibot der kelalaian pelik &

Bentuk Perag Paragrar 8
“‘-‘!‘l‘._'ﬂ.'i dafam Feambangkaran Bengusan Cedang
Fazal 131

Pera masyvarakat
dalam benigk: dala, Pembeng)
A Mengajukan keberggg
; B Kepe ]
pembonghary ity PilEla  nstansl  yang bopaennng alas rendcino
budaya; " bangunag, Wedung yoang masuk dalam kategori cagar
b Mengdjuak;
bﬂl'l-gu'il'"lnmgg:zznmqn Keguada dnstnges| vang berwenang atau pemilik
ke=elamiaing, alﬁui Has metoel; Pembnngkaman  yang  mEnNgARCRMm
e Melakitkan e et ERMAN matvarakn dan ingkungannya;
© atau mmi!lﬁum;:“ RSAU rugl  kepoda instans:  yang berwenang
masyarakast dan 1 MRDAn gedupp sles Kerugion yang  diderita
Pembongkusan |“m]'q{"|_ﬁh'“m"'“}'~'l akibial  yang vimbul dan pelaksanaan
L gesdung; dan
d. Mrlakuk F
gedﬁn: A PemAntIuAn atus  pelaksnan pembingrinen bangusan

Afan appman pedung dnpat dilakukan

Parapraf &
Tindak Lanjut
Pasal 137

Imstansl yang berwenang wajil ; ; .

; B0 Penanggnp keluhan masyarnkat sebagaimana
ﬂll‘rﬁlll'lﬂ-lld dalam Pasal 1236%, Prizal E X7, Pasal L'F8, Pasa) ]ﬂl Pasal 130 dan
Pasal 131 dengan melnkukan Legislan tindak lamjut baik secara ieknis
I'I':tﬂl-l-].'-l'_IJFI SECATA ﬂﬂ.l]l.'ll.'l'lﬂuﬂdll 1.I|1":||-|; thlakukan ﬁnd“m VATHE dlﬂﬂukﬂ.ﬂ
sesual dengan peraturan perundsng-undingsn

BAB VIO
PEMBINAAN

Bagion Kesatu

Umum
Fa=zal 133

It} Pemennuh Daceah mefakukan pernbinsan penyelengparan banganan
gedung melahn Heglatan pengaturan, pemberdayaan, dan penpawasan,

2] Pembinaan dchagaimana  dimaksud  pade  ayat (1) bertujuan apar
penvelenggaraan  bangunan pedung depat beclangsung  tertib dan
Tercapsl keandatin basjpunan gedoeng YANE Sesuai dtl'lg:.l.n ﬁ-'ll'llg'.'l-il'lj"a.,
Serkn erwirudny:s kepestian Bokum.

[ Pembinaan schagaimana dimakssd pada ayat (1) divsjukan kepasia

penvelenggars bangmunan gedung,

Baglan Kedaa
Pengaturan

Pasal 134

|I:| Flhlu:.u‘luril.l'l- :.;Ehuglujml'lﬂll dimaksud il.i]]ilm pﬂﬁ.ﬂj 13:! ﬂj’ﬂt [I'
dituangkan ke dalam Peraturan Daerah Kabupaten atay Peraturan
Bupati sebagai kebijakan  Pemenintah Kabupaten  dalam

penyelerpparaan bangunan gedung.

Dipindai dengan CamScanner
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Pasal  [33  apatlllp
kepada  penyelengnrn bangunan

-'H-'l-“'n.:lln,-. '.'li u’
prrengkaing LT o maksud pada ayat (1] celakukan melal

rl-l:'l.'l‘.'l.f'i.ﬂml'l. .‘-|h_':|“ i e
HET I
bafipunan g:dung e rube Ao
(3 Pemberdavaan ] REIHEI

AR MG ¢
peidatann, R FETTTE

: Pevelengmun bangunan pedung dengan
Ak dan k AN peran dalam ponyclonpeiraan
dwrraly M Bencans,

|".||_.Ih“||:| jrcl myar (31 dilakukan rreelabug

nvebuig b . A
penvelengnansng '-"Hw.unmw ¥ehurluasan  dan  pelatihan di bidang

1 edugyy,

Pasal 136

Pembcrdavann lerhadap Masyarakat

peefraratan  teknis bangunan gedung

maEYRFakal vang ler

. Forum dengar pencdapeas dengian masvarakat:

b. Pendampingan pada = :
Bentuk Kegiatan penyuly
tenaga 1wknis pendampang;

¢, Pemberian  bantuan . perconishan

Yang  belum  mampe  memenuhi

dilakukan bersama-sama - dengan
Kt dengan bangunas gedieng redului:

A8 penyelenpparaan bngunan pedung dalam.
han, bimbangan 1eknis, peladhan don pembenan

rumih Ginggal  yang memenuhi

persyaratan  twkmis  dalam benmalk pemberian atimulan bahan

bangunan vang dikeloia masvarakal secara
€ Bantuan penatnan Bangunan dan |

bergulir, danatau
sgkungan yang sernsi dalam bentuk

periviapan  RTHL  sertn  penvediazn prazarang  dan  sarana  dasar

permukiman,

Pusul 137

Bentuk dian st csr peclaknunann bt dengar pendagat detiygan minaysrakay
whagaimana dimaksud dalam Mesal (136 huraf a diatur lehih lanjut

dalam Peraturan Bupati.

Bagian Keempat
Pengawasan

Fazal 138

] Pemerintah Doerah  melakubin pengiwasan  rhadap  pelaksanann
Peraturan Daerah  Kobupaten di bidany penyelenggaraan bangunan
gedung melalu; mekpmzme pencebian IMB, SLF, dan surge persejuan

dan pesetapun pembongkusin bingunn gedung.

Dipindai dengan CamScanner
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keat. S insentif wniuk menlngkatkan peran

BAR 13
SANEK T

Bagian Kesaty
Bentuk Sanksl

p |
persyaralan yang u-_rﬁmﬁ;fz bangunan pedung yang tidak  memenubi
ndministrasi dam fatay sapks| P=:Lum IMB dan/atau SLF dapat dikenai sanksi

L4

12

4

(1)

BT

Pasal 140

Sanksi admi i i -

s mamstrasi sebagaimana dimakaud dalam Pasal 139 dapat
B. peringatan terolis:

b, pembatasan kegiglan pem barnganan:

. E:;jgﬂf;;fnnun:tmunmm Aty tetap pada pekers pelaksanaan
d. penghentian Bermentara
gedung,

pembekuan IMB gedung;
pencabutan IMB gedung;
pembekuan SLF bangunan gedunga;

pencabutan BLF bangunun pedung: atay

o penintah pembonghkaran bangunan gedung,

Pengtn-n._'an sanksi adrunistrasi sebagaimana dimaksud pads ayat (1)
1[:1&1:311 -Ii;l]}l_‘l.'hr_'l'ul dengan pengendan sanksi denda paling banyak 10%
sepulu r seratmigsy dar  nilas

dil;z:-.gun_m 8 dari nilai bangunan yang sedang atau telah
Sanksl denda sebagrimana dimaksud pada avar i i
kas Permenntah Dm:gtl'l::h. ’ I i
Jenis pengenaan sanksi schagnimana dimaksud pada ayat (1} dan  ayat
iZ] didasarkan pada beral alau ringannya pelanggaran yang dilakukan
actelah mendapatkan pertimbangan TABG,

atau 1ictap pada pemaniaatan banganan

"Fm o

Pasal 141

Setiap  pemilik danfatan  pengguna bangunan Un -
memenuhi ketentuan dalam pernturin dacrab i, 3;5::5 rﬁ;nﬁﬁ.ﬂﬁ
kerugian harta benda orang lain diancam dengan pidana penijara
paling lama 3 (tga) tahun, dan denda paling banyak 10% [sepuluh per
seratuis) dars nilai bangunan dan penggentiun Kerugian yang dideritg,

Dipindai dengan CamScanner
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Baglan Hedua
Penyldikan
Posal 143

Penvidiian terbadap  pelanggiran peratums daerah ini, pada Lahap

periama  dilakokan aleh Penyvidik Pepwni Neperl Sipil [PPNS) di

lingkungan Pemeriniah Ralapaten.

Di diliom meloksanoknn tagasnys, PPNS sebogrimann dimaksud pada

aval |1] bersenang:

A, Menerima  laporon  alau pepgaduan dan sescorang atay badan
Lentang adanva pelenpaoran;

B, Melakukan prdakor pestama poada saoel oty cli tempal Kejadian serta
melakukan pomeriksaan;

. Memannl sescering uniek dadengar keleranganny:,

d. Mendengnr keterangan ahli - varg  diperlukan dalam babonpan
pEmeridsain e Rara]

e Melakukan tindnkiee lain yang diperhizan,

Apabila di dalam pemeriksaan sebagarnana dimaksud pada ayal  (2)

ditermukan ndpeya petunjuk tndas o pidana, PPNS meloporcannya

ke pada penyidik wmm,

FPRS selogminmin dimpksid pada ayal 1] berwersng membumt beritn

acara |'_||_-:_T||:_-1'|I'.F::I:|.'|!I'|. :

Beritn  acarn  schepoimana dimaksad - podn ayat (4] pasal  ini

disampaikan kepada penyidik wmam.

(R
Dipindai dengan CamScanner
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vieng belah Wil |mgun=' Fing hepmalab funpsi  bonguosah gedung

jpp Dalam hal by Uit menguiuki s permohonem TMB Ban,
gk d*“funﬁmt?d.niﬁﬂ""" yung sudihy memiliki IMB namun tdak
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Peraturan Bupai, ATEAR bertahap, yang diatur kebil lanjut metalui
1-5" Dalam  hal ban 14 i
mermikiki ::'.I_,l-‘,m 20 pelung yang sudah memiliki IMB oamun tdak

vang dintur lebiy o, PUrAhap perlhs mengajukan permohonan SLE
ML melalui Poraturan Bupati.

B =rhagalmona dimoksud poda ayot 2]
Ng-tndangan Ininnya, detur 1ebih lanjut

BAR Xi
HETENTUAN PENUTUP

Fasal 145

Hﬂ]‘h-”J }I'.n'p. h".'l'-.lm tukl..P

: LE : aly it
SEPUNANG MengERad beknis pelabaonr . SLdm. peraturan deer

mikannyas diatur iehih lanjut oleh Bupati.
Pasal 146

Perpturan dacrah ind mulai berlaku | s} 1ahun terhiting asjak tanggpl
F Lt
diundanpkan. b

AgLr 5':-"”_3]:' erang mengetahul memerniahkan  penpundangan  peraturan
dacrah ini dengan menempatkaniya dalam lembaran Daernh Kabupaten

Mtetapkan di Tubei
pda tanggal 2013
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WH. ROSJONSYAH

Diundangkan di Tube
Padda tanggal I3
SEERETARIS DAERAH KABUPATEN LEBONG

H. ARBAIN AMALUDDIN
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LEBONG TAHUN 2013 NOMOR............

Dipindai dengan CamScanner
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BaL x)
HETENTUAN PENIUTUP

Pasal 1456

Hal-hal  vamg  helum euleup

SCPATJANE Mengenad wekni diatur  dalam  persturan daerah  ind

9 pelaksanasnnya dintur lebin lanjut leh Bupat,
Pa=al 145

Peraluran daersh inj lall : i

divmdangkan, milal berlako | {sat) tahun terhitung sejak Langpasl

Agar scliap orang me

o ngetahul memerdntankan  pengundan b
daerah ini dengan mene peng TR A

mpatkannya dolam lembaran Dasrah Kabupaten

Ditstaphkan di Tubei
puds tangpal 2013

BUPFATI LEBONG,

H. Eﬁlnﬁauﬂ l'lr
Divundangkises oi Tube:

Pada rangeal ' 2013
BEEKRETARIS DAERAH HABUPATEN LEBONG

H. ARBAIN AMALUDDIN

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LEBONG TAHUN 2013 NOMOR.
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Pesnturan dacrah ini =
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Diterapkan di Tubei
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Diundanglan di Tubei
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ARIS DAERAH KABUPATEN LEBONG
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LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LEBONG TAHUN 2013 KOMOR
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Fenyelenpracsan Bangunan Gedung di lokasi Bencana IMB, peran masyacakat
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dministrati dan persyaratan tekmsmya. L SAMPING Wy, SBgAr pemenuhan
Dersyaralan tebuis setiap fungsi dan klasiikast bangunan gedung lebih o el
dar efisien, fungsi bengunan pedung terscbut diklasifikasivan berdasackan
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BEMpa, Tokasi, ketinggian, dan /s kepemilikan,

Kepasting dan kelertiban hulosm dalam
Redlap Lungunan pedung huriis merneTatth
Yaratan teknis bangunn.
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Bangunan, perhgtelan,  banpunan  wisata  dan
relreasi bangunan  terminal, bangunan tempal  penyimpanan
dan sejenisnva.
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Bangunan gedung funes sosal dan budaya dapat berupa
pelayananpendidikan, banpunan pelayanan kesehatan,
bangunan kebudayaan, bangunan laboratorium, bangunan
pelayanan Qmuim.
hurul e, _
Bangunan fungsi  kbusus  dengan fungsi utama yang
memerlukan tingkat kerahasiaan ﬂhﬂl untuk kepentingan
nasional dan/atal vang mempunyal tngkat risiko bahaya yang
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Bargunan gedung kebih dar sy fungsi dengan lungsi utama
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ME"““ gedung  tidok sederhana  ymitu bangunan

b B denpan karokier  sederhana don  memilidd
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baraf b. Tingkat Permanensi e lipuat;

11 Bangunan gedung daruran atown sementars;

4] Bangunan gedung semi permanen; dan

3] Bangunan gedung permaner.

bural ¢, Tingkat Risiko Kebakaran meliput:
1) Tirygkeat risiko kebakarzn rendah;
| Tingknt fiaiko kebakoren sednig, o
3} Timgkat risiko kebakiran Gnggs,
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_ﬂ}'}’ll?ﬂlﬂdmam Peraturan Dacrah tentang RTRW Kabupaten.

Cukup jelas
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Avat (1)
Cukup jelas
Ayat [Z)
Cukup jelas
Ayat (3]
Cukup jelas
Pasal 19

Avat (1)
Cukup jelas
Ayat [Z)
Cukup jelas
Ayat [3)
Cukup jelas
Ayat (4]
Cubkup jelas
Pasal 20
Ayat (1) )
Cukup jelas
Ayat (2] >
Cukup jelas
Pagal 21
Ayat (1)
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Ayat (2}
Cukup jelas
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Axvat (1)
Cukup jelas
Avat [2)
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F-_;Hul 24
Avan (1}
Cukup Jelas
Aval [2)
Cukup jelus
Avat (3
Cukup jelas
Avat (4)
E".-'J'nlp j"ﬂ:lE
Avar [5)
Cukup jelas
Ayat [5)
Cukup jelas
Avat [T}
Cukup jelas
Aval [B]
Cukup jelas
Avat (9]
Cukup jelas
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Cukup pelay
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Cukup jelas
Ayat (4]
Despin konstruksi alap bangunan di kewasan rawan bencana
letusan punung berapi harus dapat mencegah abu letusan
gunung berapi tertaban di tas alp bangunan  yang  dapat
membahayakan keamanan strukiur bangunan gedung.
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Cukup jelas
Pagal 41

Pasal 42
Ayat (1)
Cukup pelas
Ayai [2)
Cukup jelasg
Avat |3}
Cukup jelas
Pasal 43
Ayat [1)
Cukup jelas
Ayat (2]
Culkup jelas
Ayal (3]
Cukugp jelas
Pazal 44
Ayat (1)
Cukup jelas
Avat [2)
Cukup jelas
Avat (3]
Cukup jelas
Aval (4)
Cukup jelas
Pasal 45
Culup jelas
Pasal 45
Avat (1)
Cukup jelas
Ayat (2)
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Avat |3
Cukup jelas
Pasal 51
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Cukup jclas
Avat |2}
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Ayat (3]
Cukug jelas
Ayl |4
Cukup jelas
Pasal 52
Avat (1]
Eu'l-ru.r.i jl:l.aﬂ
Avat [2)
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Avat (3]
['_:ukupj::]'d.ﬁ-
Avar (4] i
Cukup jelas
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Avat (6]
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Ayat {3
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Avat [5)
Cukup jelas
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Pasal 5H
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L:-'I.I.'I'I.'Ll:pjﬂﬂ'g
Ayal (2
Cukup jelas
Pasal G
Avat 1)
Culoup pelas
Ayal (2]
Culoap jelas
Ayat {3
Cukugp jelas
Ayat [4)
Cubup jelas
Passl o7
Ayar L]
Cubnup jelas
Ayar [2)
Cukup jelas
Ayat [3]
Cukup jelas
AyaL (4}
Cukup jelas
Pasal 63
Ayt (1) ;
Cukup jelas

Ayat (2]

Cukup jelas
Avar (3]

Culkup jelas

M nilal merupaknn sikap budays masyarakal
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Avat (1]

Cukup jelas
Ayat |2

Cukup jelas
Ayat {2

Cukup jelas
pusal 71

Ayat [1)
Cubkup jelas
Aval (2]
Cukup jelas
Axar {3
Culup jelas
EIJE.EI_] T2
Ayat [1]
Cukup jelas
Avat (2]
Culkup jelas
Ayar 3
Cubkoup jelus
Avat 4]
Cukup jelas
Pasal 73
Aavat (1]
Cubap jelas
Avat i2)
Cukup jelas
Ayat (3)
Cukup j¢las
Taszal T4
Cubkup jelos
Pagal 73
Avalil)
Culup jclas
Ayat (2)
Culmup jelas
Avar [3)
Cukup jelas
Avat (4]
Cukup jelas
Axat |5}
Cukup jelas
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Chaknggs
O S
Cukup jelng
a1l TG
P kg jelpm
1 IT
pasds Awnl [T
Cltloup jelgs
Ayal [2)
“oukup jelay
Avat (3]
g Cukup jelay
e Avaril]
Cukup jeias
Avat |3
I:'u'ltup jelas
Ava |3
Cukup jelas
Aval [4)
Cukup jelas
Al [5)
Cuhup jelns
Pasal 79
Ayat [4)
Cukup jeias
Ayat [2)
Cukup jelas
Ayt |3
'i'.‘.u]-:upju:l_m;.
Avat 4]
Yang dimaksud dengan pejabat yang berwenang adalah  pejabat
yang menjalankan urusan pemerintohan di bidang bangunan
gedung
Ayat |5}
Cukup jelas
Pasal 80
huriel s

Yang dimaksud dengan retnibust pembinsan penyelenpearaan
bangunan pedung adalsh dana yang  disungut
oehPumerigluh Dacran ales  pelayanan yang diberikan
dalam rangka pembinaan  mwelalul IMB untuk biaya
pengendalian  penyclenggarann  bangunan  gedung  yang
meliputs  pengecckan,  penguseran lokasi,  pemetsan,
pﬂ:‘tlt]'ik-‘iil?ll'l'iﬂn pr':'.:'.l.uu:-iish:l.:::'. proses penerhitan 165,

higral b. :
Yang dimaksud dengan  relnbusi administrasi bangunan
gedung adalah dana yang dipungut clehPemerintah Daerah
atas * pelayanan  yang diberikon  untuk  biaya  proses
administrasi yang mcliputl .]'.Il.‘l'l'.ll:I:'uJ.'L-Bn dokumen IME,
pembuaten duphiat, permulabicun data  ates permohonan
pemilik bangunan  gedung  dacjatau  perubahan  non
telenis lainnyi-

huruf . ) ;
Beiribisi Pl:ﬁ_':.'ﬂd:lm formulic pl:rmuhnnan MR termasuk
bissva pendaltaran bangunan gedung,

fil L A
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Potnpan s efah, tampak dan  gambar
Bangunay uutltllﬂE:Fl SR AL Tk
%i gamhnr rancanEDn struktur
S
5 = 1 ATIFUCAN geadung;
) ET;;:_TEEL“F—“‘“U untulk bangunan '.E-if:ltai atau Iebib
chutulnin
i litas,
huruf b,

Rencana wwhaik pada huraf b rerdii atas:

Iy Gambar rencasa arsitektur  terdini atas gambar  site
plan/situasi denah tampak dor pambar potongan  dan
spesilikasi umu linishing bangunen gedung;

2)  Gambar rancanpgan straktur:

3)  Gambar rancangsm ulilitas;

4} Spesifilas) wmam Banpunen gedung,

3] Perhitungan strukiur  untuk  bangunan 2 lantai ataw
lebik dan/atan denpan benlang lebih dad 6 meter;

B}  Perhitungan kebutuhan uilitas.

huruf c. N
Rencana fekmk pada horal e terdin alns:
1] Guambar recanad  arsiekiur terdin otas gambar site

plan f situdas, dlenal, :
danspfsdﬁkusi umum finishing bangunan gedung;
2} Gambar rancangan su_-qir.tur;
3] Gambar rancangan uklitas,;
4) Spesifikasi umm bangunan gedung,
S5}  Struktur uniuk Ih:-:|.|_1gur.|u_:; 2
dengan beniang iebih dur:_ﬁ_- |1'u:.t|:r,
&) Perhitungan kebutuhan utilitas;
7l Rekomendust inslans terkail.

tampalkk  dan  gambar  potongan

2 lantai stau lebih  dan/atau
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pasal 84

pasal B3
Ayat (1)
Cukup jelas
Avat (2}
Cubnap jelas

Cukup jelas

Pasal 86
Avat (1)
Cukup jelns
Ayat (2]
Culup jeias
Ayat (3]
Cuikip jelas
Ayat {4}
Cukup jelas
Ayal (3}
Cubuep jelas
Ayat [6]
Cukup jelas
Pasal 87
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Cukup je)
Ayt 12) e

Ciky 1 jcd
Ayt 4 e
Cukup jelng
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P ayan 1)

Cukup jebs
Awvat (2)

Ckg jels
Avnt 13 i

Lolabag il
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Yang dimaksued dengan pendataan bangunan  gedung adalah
kepiatan inwentarisasi data wumum, data weknis, data statas
rfwayal dan gambar lepger bungunan ke dodam o database
Langunan gedung.
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